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ABSTRAK

EFITRI SIREGAR. NPM : 1505170687. PENGARUH PERPUTARAN KAS
DAN PERPUTARAN PIUTANG TERHADAP PROFITABILITAS (ROA)
PADA PERUSAHAAN OTOMOTIF YANG TERDAFTAR DI BURSA
EFEK INDONESIA (BEI) PADA PERIODE 2013-2018.

Profitabilitas adalah gambaran kemampuan perusahaan untuk
mendapatkan laba melalui semua kemampuan dan sumber daya yang ada. Agar
dapat memaksimalkan laba yang diperoleh perusahaan, mangjer keuangan perlu
mengetahui faktor-faktor yang memiliki pengaruh besar terhadap profitabilitas
perusshaan untuk mengatass masalah-masalah dan meminimalisir dampak
negative yang akan timbul.

Penelitian ini bertuyjuan untuk mengetahui pengaruh perputaran kas
terhadap return on assets, pengaruh perputaran piutang terhadap return on assets,
serta pengaruh perputaran kas dan perputaran piutang terhadap return on assets
pada Perusahaan Otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2014
sampai 2018.

Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan asosiatif. Populasi
dalam penelitian ini sebanyak 13 perusahaan otomotif, sedangkan sampel
sebanyak 11 perusahaan. Pengamatan dilakukan selama 5 tahun yakni dimulai
dari tahun 2014 sampa dengan 2018. Teknik analisa data dalam penelitian ini
menggunakan Analisis Regres Berganda, Uji Asums Klasik, Uji t, Uji F dan
Koefisen Determinasi. Pengelolaan data dalam penditian ini menggunakan
program software SPSS (Statistic Package for the social Science) versi 22.00 for
windows.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial perputaran kas ada
pengaruh signifikan terhadap return on assets. Dan perputaran piutang secara
parsial tidak ada pengaruh signifikan terhadap return on assets. Secara simultan
perputaran kas dan perputaran piutang bersama-sama ada pengaruh yang
signifikan terhadap return on assets pada Perusahaan Otomotif yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2014-2018. Dan hasil koefisien determinasi sebesar
19,0% perputaran kas dan peprutaran piutang memberikan kontribusi pengaruh
terhadap return on assets dan 81,0% lagi dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak
penulis teliti.

Kata Kunci : Perputaran Kas, Perputaran Piutang, Return On Assets
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Industri otomotif saat ini berkembang dengan pesat terutama di kota-kota
besar, hal ini mengingat kebutuhan alat dalam menjaani kegiatan sehari-hari
dengan mobilitas yang sangat tinggi. Brand yang bersaing dalam industri ini
pun juga tidak sedikit. Seiring dengan perkembangan jaman dan semakin
meningkatnya kebutuhan alat transportasi membawa peluang bagi perusahaan
otomotif roda empat, yang sangat dibutuhkan oleh banyak khalayak publik
sebagal sarana transportas sehari-hari yang lebih efisien dan dinamis. Saat ini
banyak sekali bermunculan merek mobil dengan berbagai model, desain,
dengan pilihan kualitas dan harga yang cukup bersaing. Bagi perusahaan yang
bergerak dibidang otomotif, kondis ini merupakan suatu peluang untuk
menguasai pangsa pasar dibidang transportasi.

Industri otomotif memegang peranan penting dalam perekonomian
terutamadi Indonesia. Saat terjadi krisis global yang berasal dari Amerika pada
tahun 2008, industri otomotif bertumbuh pasif ketika industri-industri lainnya
melambat. Pada pertengahan tahun 2010, industri otomotif di Indonesia
kembali bersemangat sehingga penjualan dipastikan terus meningkat dari tahun
ketahun. Sampai pada tahun 2017 penjualan mobil telah mencapal total 1,29
jutaunit atau naik 10,2 persen.

Jika dilihat dari prospeknya, industri otomotif saat ini sangat
menguntungkan. Namun dilihat dari fenomena yang ada, bahwa tidak semua

perusahaan industri otomotif memiliki prospek yang bagus. Bila kita



membicarakan hasil penjualan, maka kita akan membicarakan profit atau
keuntungan. Profit atau keuntungan dapat diukur atau dinilai dari kinerja
keuangan perusahaan.

Profit atau keuntungan merupakan tujuan utama berdirinya setiap
perusahaan. Perusahaan dalam aktivitasnya selalu berusaha untuk mencapai
laba yang optimal. Dengan demikian perusahaan dapat mempertahankan
kelangsungan hidupnya. Karena itu setiap perusahaan yang berdiri harus
mempunyai laporan keuangan agar suatu perusahaan dapat mengetahui kondis
keschatan keuangan perusahaan tersebut. Setiap perusahaan tentunya
menginginkan laba atau profit yang besar dari setiap penjualannya. Hal ini
dapat diukur dengan rasio profitabilitas, profitabilitas merupakan salah satu
indikator yang digunakan untuk mengukur kinerja keuangan perusahaan.

Perusahaan akan melakukan berbagai aktivitas untuk mencapai tujuannya
memperoleh profit atau laba demi menjaga keberlangsungan hidup perusahaan,
karena profit digunakan untuk dapat melangsungkan kegiatan operasionalnya.
Demikian hal nya dengan perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) peroide 2014-2018 dan termasuk dalam kelompok industri
manufaktur.

Menurut Riyanto (2008, hal. 94) mengemukakan perputaran kas
merupakan aset yang paling lancar yang merupakan bentuk aktiva yang paling
likuid, dimana kas paling sering berubah-ubah yang disebabkan oleh adanya
transaks yang terjadi dalam perusahaan, transaks tersebut misalnya untuk
pembayaran gaji atau upah pekerjaan, membeli aktiva tetap, membayar hutang,

membayar deviden dan transaks lain yang diperlukan perusahaan. Semakin



banyak transaks yang dilakukan perusahaan tentu akan meningkatkan volume
penjualan, dengan volume penjualan yang meningkat akan memberikan
keuntunngan atau meningkatnya profitabilitas perusahaan dan perputaran kas
juga akan mengalami kenaikan.

Seorang manger keuangan harus dapat merencanakan dengan baik
besarnya jumlah kas yang tepat dan sesuai dengan kebutuhan perusahaan,
karena jika terjadi kelebihan atau kekurangan dana hal ini akan mempengaruhi
tingkat profitabilitas perusahaan. Jika perusahaan kelebihan akan kas akan
menyebabkan banyak dana yang mengangur, sehingga dapat memperkecil
profitabilitas. Sedangkan apabila kekurangan akan kas makan akan dapat
menghambat kegiatan operasional perusahaan.

Berikut ini tabel Perputaran Kas pada perusahaan otomotif yang terdaftar
pada Bursa Efek Indonesia pada periode 2014 sampai 2018 adalah sebagai
berikut :

Tabel 1.1
Perputaran Kas Perusahaan Otomotif yang

Terdaftar di BEI Pada periode 2014 sampai dengan 2018
(dalam per sentase)

No | Kode Emiten | 2014 2015 2016 2017 2018 | Rata-rata
1 ASlI 9,65 6,8 6,17 6,53 4,27 6,68
2 AUTO 7,26 9,61 11,99 14 1,99 8,97
3 BRAM 54,5 44,95 22,69 73,53 18,41 42,82
4 GDYR 15,27 15,01 12,35 8,51 3,31 10,89
5 GJTL 13,51 20,21 18,04 20,31 4,68 15,35
6 IMAS 2,84 5,57 1,97 1,74 7,56 3,93
7 INDS 22,04 19,76 7,76 7,02 4,06 12,13
8 MASA 6,6 6,18 16,85 23,2 7,33 12,03
9 NIPS 30,73 24,8 18,47 10,35 17,9 20,45

10 PRAS 14,24 | 28,54 11,86 7,7 29 13,05

11 SMSM 2541 | 34,71 22,79 29,84 47,04 31,96

Rata-rata 18,37 | 19,65 | 13,72 | 1843 | 10,86 16,21

Sumber : Bursa Efek Indonesia. (Data diolah)



Berdasarkan tabel diatas, secara ratarata Perputaran Kas Perusahaan
Otomotif dapat dikatakan menurun, namun penurunan ini disebabkan karena
adanya penurunan pada Penjualan yang diikuti dengan penurunan Kas. Nilai
rata-rata Perputaran Kas perusahaan dari data diatas sebesar 16,21. Apabila
dilihat dari setiap tahunnya mengalami fluktuasi.

Jka dilihat dari jumlah ratarata 11 perusahaan, Perputaran Kas
mengalami kenaikan pada tahun 2015 dari 18,37% menjadi 19,65% dan
mengalami  penurunan 2016 dari 19,65% menjadi 13,72% selanjutnya
mengalami kenaikan pada tahun 2017 dari 13,72% menjadi 18,43% yang
selanjutnya mengalami penurunan pada tahun 2018 dari 18,43% menjadi
10,86%. Penurunan kas dapat disebabkan karena kenaikan pada kewajiban
lancar yang tidak sesuai, sehingga pendapatan perusahaan menjadi tidak likuid.

Tingkat perputaran piutang adalah rasio yang memperlihatkan lamanya
untuk mengubah piutang menjadi kas. Perputaran piutang dihitung dengan
membagi penjualan bersh dengan saldo rata-rata piutang. Saldo rata-rata
piutang dihitung dengan menjumlahkan saldo awal dan saldo akhir kemudian
membaginya menjadi dua. Semakin tinggi tingkat perputaran piutang maka
semakin cepat pula menjadi kas, dan apabila piutang telah menjadi kas, berarti
kas dapat digunakan kembali dalam opersional perusahaan serta resiko
kerugian piutang dapat diminimalkan sehingga perusahaan akan dikatagorikan
perusahaan lancar (Likuid).

Sebaliknya apabila tingkat perputaran piutang rendah, maka akan terjadi
kelebihan piutang dan perusahaan akan mengalami keadaan tidak dapat

membayar hutang jangka pendek (ilikuid). Dapat dismpulkan bahwa



perputaran piutang yang tinggi mencerminkan kualitas piutang yang semakin
baik. Tingkat rendahnya perputaran piutang tergantung pada besar kecilnya
modal yang diinvestasikan dalam piutang. Semakin cepat perputaran piutang
berarti semakin cepat modal kembali. Tingkat perputaran piutang suatu
perusahaan dapat menggmbarkan tingkat efesens modal perusahaan yang
ditanamkan dalam piutang, sehingga semakin tinggi perputaran piutang berarti
semakin efesiens modal yang digunakan.

Menurut §ahrial (2007 hal. 153) Perputaran Piutang merupakan biaya-
biaya yang timbul karena memberikan kredit. Piutang memerlukan waktu yang
lebih pendek untuk diubah menjadi kas. Posis piutang dan taksiran waktu
pengumpulannya dapat dinilai dengan menghitung tingkat perputaran piutang.

Berikut ini tabel Perputaran Piutang pada beberapa perusahaan otomotif
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2018 sebagai berikut :

Tabel 1.2
Per putar an Piutang Per usahaan Otomotif yang

Terdaftar di BEI Pada Periode 2014 sampai dengan 2018
(dalam persentase)

No E*:n?f:n 2014 | 2015 | 2016 | 2017 | 2018 F:Z::
1| Asll | 368 | 348 | 329 | 335 | 168 3.1
2 | AUTO | 648 | 687 | 695 | 706 | 1,9 5,87
3 |BRAM | 346 | 736 | 627 | 58L | 318 5,22
4 | GDYR| 12 | 1156 | 1908 | 1637 | 1025 | 1385
5 | GJIL | 559 45 361 | 398 | 239 4,01
6 | IMAS | 284 | 557 | 197 | 174 18 2,78
7 | INDS | 55 533 | 534 | 562 | 287 4,93
8 | MASA | 836 | 661 | 563 | 467 | 7,33 6,52
9 | NIPS | 312 | 307 | 301 | 298 | 21,34 6,7
10| PRAS | 372 | 533 36 526 | 1,11 38
11 | sSMSM | 423 | 458 | 456 | 393 43 4,32
Rata-rata 5,36 5,84 5,76 5,52 5,29 5,55

Sumber : Bursa Efek Indonesia. (Data diolah)



Berdasarkan tabel diatas, secara rata-rata Perputaran Piutang Perusahaan
Otomotif dapat dikatakan menurun, namun penurunan ini disebabkan karena
adanya penurunan pada Penjualan yang diikuti dengan penurunan Piutang.
Nilal ratarata Perputaran Piutang perusahaan dari data diatas sebesar 5,55.
Apabiladilihat dari setiap tahunnya mengalami fluktuasi.

Jika dilihat dari jumlah rata-rata 11 perusahaan, Perputaran Piutang mengal ami
kenaikan pada tahun 2015 sebesar dari 5,36% menjadi 5,84% dan mengalami
penurunan 2016 dan 2017 dari 5,84% menjadi 5,76% dan menjadi 5,52% yang
selanjutnya mengalami  penurunan kembali pada tahun 2018 dari 5,52% menjadi
5,29%. Tingginya piutang perusahaan disebabkan piutang yang macet atau tidak dapat
ditagih karena penjualan barang dan jasa dilakukan secara kredit.

Menurut Kasmir (2012, ha. 114) rasio profitabilitas merupakan rasio
untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan atau laba
dalam suatu periode tertentu. Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat
efektivitas mangjemen suatu perusahaan yang ditunjukkan dari laba yang
dihasilkan dari penjualan atau dari investas. Menurut Rangkuti (2017. hal,
187) Tujuannya adalah untuk mengetahui seberapa jauh efektifitas manajemen
dalam mengelola perusahaannya. Dimens konsep profitabilitas mencangkup
Net Profit Margin, Gross Profit Margin, Return On Assets, Return On Equity,
dan Earning Per Share. Dan didalam penelitian ini profitabilitas akan diukur
dengan menggunakan Return On Assets (ROA).

Menurut Tsvetanov (2017) ROA dihitung dengan membagi |aba bersih
dengan total asset. Berikut ini tabel ROA pada beberapa perusahaan otomotif
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014 sampai 2018 adalah

sebagai berikut:



Tabel 1.3

Profitabilitas (ROA) Perusahaan Otomotif yang
Terdaftar di BEI Pada Periode 2014 sampai dengan 2018
(dalam per sentase)

No E':n?‘tjgn 2014 | 2015 | 2016 | 2017 | 2018 '?Z: Z
1 ASII 937 | 636 | 69 | 784 | 427 | 697
2| AUTO | 839 | 665 | 225 | 331 | 371 | 486
3 | BRAM 515 | 431 | 753 | 807 | 323 | 566
4| GDYR | 218 | -000 | 147 | 072 | 074 | 072
5 | GJIL 168 | -1,79 | 335 | 025 | -049 | 06
6| MAS | 029 | 009 | -1,22 | 02 | 025 | -031
7 | INDs 559 | 008 | 200 | 467 | 244 | 29
8 | MAsA 008 | -449 | -11 | -1,23 | 008 | -133
9 | NIPS 415 | 198 | 360 | 232 | 132 | 269
10 | PRAS 088 | 042 | -017 | -021 | 04 0,26
11 SMSM 19,88 | 24,09 | 20,78 | 22,27 | 22,73 | 21,95

Rata-rata 5,19 3,40 4,14 4,22 3,52 4,09

Sumber : Bursa Efek Indonesia. (Data diolah)

Berdasarkan tabel diatas, secara ratarata Return On Assets (ROA)
Perusahaan Otomotif dapat dikatakan menurun, namun penurunan ini
disebabkan karena adanya penurunan pada Laba Besih yang diikuti dengan
penurunan Total Aset. Nilai rata-rata Return On Assets perusahaan dari data
diatas sebesar 4,09. Apabiladilihat dari setiap tahunnya mengalami fluktuasi.

Jika dilihat dari jumlah rata-rata 11 perusahaan, Return On Assets
mengalami kenaikan pada tahun 2014 sebesar 5,19% dan mengalami
penurunan 2015 dari 5,19% menjadi 3,40% selanjutnya mengalami kenaikan
pada tahun 2016 dan 2017 dari 3,40% menjadi 4,14% dan menjadi 4,22% yang
selanjutnya pada tahun 2018 mengalami penurunan kembali dari 4,22%
menjadi 3,52%. Return on Asset (ROA) merupakan suatu ukuran tentang
efektifitas managjemen dalam mengelola investasinya. semakin tinggi rasio ini

maka semakin baik bagi perusahaan. bagi para investor ROA sangat penting



karena hal ini berhubungan dengan deviden yang akan diterima melalui dana

yang di investasikan di dalam perusahaan tersebut.

Berdasarkan uraian fenomena yang telah dijelaskan diatas, maka penulis
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “ Pengar uh Perputaran Kas
dan Perputaran Piutang Terhadap Profitabilitas (ROA) Pada Perusahaan
Otomotif Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEIl) Pada Periode
2014-2018”

1.2 Identifikas Masalah

Berdasarkan uraian diatas, permasalahan yang dapat dijadikan
identifikas masalah dalam tulisan ini adalah sebagai berikut :

1. Adanya penurunan perputaran kas yang disebabkan terjadinya penurunan
penjualan dan penurunan kas pada Perusahaan Otomotif yang terdaftar di
BEI pada 2014 sampai 2018.

2. Adanya penurunan perputaran piutang yang disebabkan terjadinya
penurunan penjualan dan penurunan piutang pada Perusahaan Otomotif
yang terdaftar di BEI pada 2014 sampai 2018.

3. Ada penurunan Return On Assets yang disebabkan terjadinya penurunan
laba bersh dan penurunan total asset pada setiap Perusahaan Otomotif
yang terdaftar di BEI pada tahun 2014 sampai 2018.

1.3 Batasan Masalah dan Rumusan Masalah

1.3.1 Batasan Masalah

Banyak faktor yang ada yang mempengaruhi profitabilitas, namun dalam

penelitian ini penulis hanya membatasi masalah pada :



a. Data laporan keuangan perusahaan sektor manufaktur pada subsektor
Otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014 sampai
dengan 2018.

b. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah perputaran kas dan perputaran
piutang sedangkan varibel terikatnya yaitu Return On Assets.

c. Alasan Penulis mengambil Rasio Profitabilitas pada Return On Assets
sebagai varibel terikatnya dikarenakan Return On Assets sangat memiliki
pengaruh untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
pendapatan selama periode tertentu yang di pengaruhi oleh variabel bebas
dalam penelitian ini diantaranya perputaran kas dan perputaran piutang.

1.3.2 Rumusan Masalah

Sesuai dengan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka
yang menjadi pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah :

a. Apakah ada pengaruh perputaran kas terhadap Return On Assets pada
perusahaan Otomotif yang terdaftar di BEI ?

b. Apakah ada pengaruh perputaran piutang terhadap Return On Assets pada
perusahaan Otomotif yang terdaftar di BEI ?

c. Apakah ada pengaruh perputaran kas dan perputaran piutang secara
simultan terhadap Return On Assets pada perusahaan otomotif yang
terdaftar di BEI ?

1.4 Tujuan dan M anfaat Penelitian

1.4.1 Tujuan Penélitian

Berdasarkan perumusan masalah, makatujuan dari penelitian ini adalah:
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a.  Untuk mengetahui dan memberikan bukti empiris pengaruh perputaran kas
terhadap Return On Assets.

b. Untuk mengetahui dan memberikan bukti empiris pengaruh perputaran
piutang terhadap Return On Assets.

c. Untuk mengetahui dan memberikan bukti empiris pengaruh perputaran kas
dan perputaran piutang secara simultan terhadap Return On Assets pada
perusahaan otomotif yang terdaftar di BEI..

1.4.2 Manfaat penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

a. Manfaat Bagi Pendliti
Memperkaya pengetahuan ilmiah dalam bidang mangemen keuangan
khususnya mengenai perputaran kas, perputaran piutang dan Return On
Assets.

b. Manfaat Bagi Instans / Perusahaan
Penelitian ini ditujukan kepada perusahaan sebagai bahan masukan atau
pertimbangan untuk mengetahui pengaruh perputaran kas dan perputaran
piutang terhadap Return On Assets yang dimiliki perusahaan dan sebagai
bahan evaluas bagi pihak— pihak yang berkepentingan untuk mengambil
keputusan khususnya dalam bidang keuangan..

c. Manfaat Pendliti Selanjutnya
Penelitian ini juga ditujukan kepada peneliti selanjutnya sebagai bahan
referens penelitian kepada peneliti tentang perputaran kas, perputaran
piutang dan Return On Assets, dan sebaga penambah wawasan ilmu

pengetahuan.



BAB I
LANDASAN TEORI
1.1 Uraian Teori
1.1.1 Perputaran Kas
a. Pengertian Perputaran Kas

Perputaran kas merupakan kemampuan kas dalam menghasilkan
pendapatan. Sehingga dapat dilihat beberapa kali uang kas berputar dalam satu
periode tertentu. Tingkat perputaran kas menunjukkan kecepatan perubahan
kembali aktiva lancar menjadi kas melalui penjualan, semakin tinggi tingkat
perputaran kas, piutang dan persediaan menunjukkan tingginya volume
penjulan.

Menurut Syamsuddin (2009, hal. 234) Perputaran kas menunjukkan pada
beberapa kali uang kas berputar dalam satu periode untuk menentukan
kebutuhan minimum operating cash, untuk perhitungan-perhitungan kuantitatif
yang kompleks.

Kemudian menurut Riyanto (2008, hal. 95)

Perputaran kas adalah perbandingan antara penjualan dengan jumlah
kas rata-rata. Tingkat perputaran kas merupakan ukuran efesiens
penggunaan kas yang dilakukan oleh perusahaan karena tingkat
perputaran kas menggambarkan kecepatan arus kas dan kembalinya
kas yang telah ditanamkan didalam modal kerja. Dalam mengukur
tingkat perputaran kas. Sumber masuknya kas yang telah tertanam
dalam modal kerja adalah berasal dari aktivitas operasional
perusahaan.

Sedangkan menurut Jumingan (2011, hal. 97) Suatu perusahaan yang

mempunyai tingkat likuiditas yang tinggi karena adanya kas tersebut rendah
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dan mencerminkan adanya Over Invesment dalam kas. Dapat disimpulkan
bahwa kas sangat berperan dalam menentukan kelancaran kegiatan perusahaan.

Perputaran kas adalah perputaran sgumlah modal kerja yang tertanam
dalam kas dan baik dalam suatu periode akuntansi. Dengan demikian tingkat
perputaran kas menunjukkan kecepatan kembalinya modal kerja yang tertanam
pada kas atau setara kas menjadi kas, dan kembali melaui penjuaan atau
pendapatan.

b. Faktor-Faktor Yang Mempengar uhi Keter sediaan Kas

Faktor-faktor yang mempengaruhi ketersediaan kas bisa meldui
penerimaan dan pengeluaran kas.

Menurut Riyanto (2008, hal. 96) adapun yang mempengaruhi besar
kecilnya persediaan bes kas suatu perusahaan dapatlah disebutkan terutama :

1) Pertimbangan antara aliran kas masuk dengan aliran kas keluar
Adanya perimbangan yang baik mengenai kualitas maupun
triming antara cash inflow dengan cash outflow dalam suatu
perusahaan bearti bahwa pengeluaran kas baik mengenai
jumlahnya maupun waktunya akan dapat dipenuhi dari
penerimaan kasnya sehingga perusahaan tidak perlu mempunyai
persediaan bes kas yang benar.

2) Penyimpangan terhadap airan kas yang diperkirakan.

Untuk menjaga likuiditas perusahaan perlu membuat perkiraan
atau entimasi mengenai aliran kas didalam perusahaan. Apabila
aliran kas nyatanya selau sesua dengan estimasinya, maka
perusahaan tersebut tidak menghadapi kesukaran likuiditas. Bagi
perusahaan ini tidak perlu mempertahankan adanya persediaan
bes kas yang benar.

3) Adanya hubungan baik dengan bank-bank
Apabila pimpinan suatu perusahaan telah berhasil dapat
membina hubungan yang baik dengan bank akan mempermudah
baginya untuk mendapatkan kredit dalam menghadapi
kesukaran finansial, baik yang disebabkan karena adanya
peristiwa yang tidak diduga maupun yang dapat diduga
sebelumnya. Bagi perusahaan ini tidak perlu mempunyal
persediaan bes kas yang benar.
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Sedangkan menurut Jumingan (2011, hal. 98) adapun penggunaan atau
pengeluaran kas dapat disebabkan oleh adanya transaksi-transaksi sebagal
berikut:

1) Pembelian saham atau obligas sebagal investas jangka
pendek maupun jangka panjang serta pembelian aktiva tetap
lainnya.

2) Penarikkan kembali saham yang beredar maupun adanya
pengembalian kas perusahaan oleh pemilik perusahaan.

3) Pelunasan pembayaran angsuran utang jangka pendek maupun
utang jangka panjang.

4) Pembelian barang dagangan secara tunai, adanya pembayaran
biaya operas yang meliputi upah dan ggji, pebeian supplies
kantor, pembayaran sewa, bunga, premi asuransi, advertens,
dan adanya persekot-persekot biaya maupun persekot
pembelian.

5) Pengeluaran kas untuk pembayaran deviden, pembayaran
pajak, denda-denda dan sebagainya.

Dari faktor-faktor diatas dapat disimpulkan sumber penerimaan kas dapat
berasal dari penjualan barang dagangan maupun jasa. Selain itu pimpinan juga
berperan penting dalam ketersediaan kas, dimana perusahaan harus
berhubungan baik dengan bank yang merupakan sumber kas yang besar.

c. Tujuan dan Manfaat Perputaras Kas

Suatu laporan keuangan dibuat karena memiliki nilai manfaat yang tinggi
bagi para pemakai informas tersebut. Untuk meyakinkan apakah laporan arus
kas perlu dibuat atau tidak dalam laporan keuangan perusahaan, maka perlu
dipahami dulu seberapa besar kegunaan laporan arus kas bagi para
pemakainya.

Menurut Sjahrial (2007, hal. 127) kegunaan kas adaah :

1) Dapat digunakan untuk mengantisipas kebutuhan dana karena

deficit dan surplus

2) Dapat dipergunakan untuk mencapai target dan mengukur
keberhasilan.
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3) Dapat dipergunakan sebagai alat untuk mengintegrasikan dan
mengkoordinasikan kegiatan.

Sedangkan menurut Standart Akuntansi Pemerintahan (2005, hal. 108)
manfaat kas adalah :

1) Memberikan informas historis mengenai perubahan kas dan

setara kas suatu entitas pelaporan dengan mengklasifikas kan
arus kas berdasarkan aktivitas operasi, investas aset, non
keuangan, pembiayaan, dan non anggaran selama satu periode
akuntansi.

2) Memberikan informasi mengenal sumber, akuntans dan saldo

kas dan setara kas pada tanggal pelaporan. Informas ini
disgjikan untuk pertanggung jawaban dan pengambilan
keputusan.

Dari manfaat diatas dapat dismpulkan bahwa pengelolaan dan
pengendalian khusus pada kas dilakukan untuk melindungi kas dari hal-hal
yang dapat merugikan seperti kekurangan dana pada saat operas dan
kecurangan dalam penggunaanya.

d. Pengukuran Perputaran Kas

Menurut Subramanyan dan Halsey (2005, hal. 47), perputaran kas dalam

satu periode dapat hitung dengan rumus :

Perputaran Kas = Penjualan bersih

Rata-rata kas dan setara kas
Hasi| perhitungan rasio perputaran kas dapat diartikan sebagai berikut :
1. Apabilarasio perputaran kas tinggi, ini berarti perusahaan mampu dalam
membayar tagihan.
2. Sebaliknya apabila rasio perputaran kas rendah, dapat diartikan kas yang
tertanam pada aktiva yang sulit dicairkan dalam waktu singkat sehingga

perusahaan harus bekerja keras dengan kas yang lebih sedikit.
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Perputaran kas diperlukan perusahaan baik untuk membiayal operas
perusahaan sehari-hari maupun untuk mengadakan investasi baru dalam aktiva
tetap. Dalam mengukur tingkat perputaran kas, sumber masuknya kas yang
telah tertanam dalam moda kerja adalah berasal dari aktivitas operasiond
perusahaan. Oleh karena itu, sumber kas dalam penelitian ini berasa dari
aktivitas penjualan. Makin tinggi tingkat perputaran kas berati makin cepat
kembalinya kas masuk pada perusahaan. Dengan demikian kas akan dapat
dipergunakan kembali untuk membiayai kegiatan operasiona sehingga tidak

mengganggu kondisi keuangan perusahaan.

2.1.2 Perputaran Piutang
a. Pengertian Perputaran Piutang

Salah satu cara untuk mempertahankan pelanggan yang sudah ada serta
menarik pelanggan baru adalah dengan melakukan penjualan kredit. Penjuaan
kredit akan menimbulkan piutang, piutang merupakan tagihan perusahaan
kepada pihak lainnya yang memiliki jangka waktu tidak lebih satu tahun.
Piutang ini terjadi akibat dari penjualan barang atau jasa kepada konsumennya
secara angsuran (kredit).

Nilai keunggulan bersaing dapat dicapai melalui efesiens dan efektivitas
dari seluruh kegiatan perusahaan yang mana salah satu usahanya yaitu dengan
melakukan penjualan kredit, sehingga menyebabkan timbulnya piutang bagi
perusahaan. Pemberian kredit kepada pembeli barang dan jasa umumnya
dilakukan oleh perusahaan untuk memperbesar penjualan dan meningkatkan

|aba
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Menurut Kasmir (2012, hal. 41) menyatakan bahwa piutang merupakan
tagihan perusahaan kepada pihak lainnya yang memiliki jangka waktu tidak
lebih dari satu tahun. Piutang ini terjadi akibat dari penjualan barang atau jasa
kepada konsumennya secara angsuran (kredit).

Piutang merupakan klaim perusahaan terhadap pihak lain atas uang,
barang dan jasa. Dan klaim tersebut muncul karena adanya penjualan barang
atau jasa secara kredit. Kemudian Jumingan (2011, hal. 18) Piutang meliputi
kesel uruhan tagihan atas langganan perseorangan yang timbul karena penjualan
barang dagangan atau jasa secara kredit.

Dari pengertian diatas maka dapat dismpulkan bahwa piutang
merupakan tagihan dari perusahaan kepada pihak lainnya akibat penjualan
secara kredit kepada konsumen yang telah terjadi sebelumnya yang jangka
waktunyatidak lebih dari satu tahun.

b. Faktor-Faktor yang M empengar uhi Perputaran Piutang

Piutang merupakan aktiva yang paling penting dalam perusahaan dan
dapat menjadi bagian yang besar dari kas perusahaan. Besar kecilnya piutang
dipengaruhi oleh beberapa faktor-faktor di antaranya adalah seperti yang telah
dikemukakan oleh:

Riyanto (2008, hal. 85) faktor-faktor yang mempengaruhi piutang adalah:
1) Volume penjualan kredit
2) Syarat pembayaran penjualan kredit
3) Ketentuan tentang pembatasan kredit
4) Kebijakan dalam mengumpulkan piutang
5) Kebiasaan membayar dari paralangganan

Berikut ini adalah penjelasan tentang faktor-faktor yang mempengaruhi

besar kecilnya piutang adal ah sebagai berikut :



1)

2)

3)

4)

5)

Volume Penjualan Kredit

Makin besar porsi penjualan kredit dari keseluruhan penjualan
memperbesar jumlah investass dalam piutang. Dengan makin
besarnya volume penjualan kredit setiap tahunnya berarti bahwa
perusahaan itu harus menyediakan investas yang lebih besar lagi
dalam piutang. Semakin besarnya jumlah piutang maka semakin
besarnya resiko, tetapi bersama dengan itu juga memperbesar
profitability.

Syarat pembayaran Penjualan kredit

Syarat pembayaran penjualan kredit dapat bersifat ketat dan lunak.
Apabila perusahaan menetapkan syarat pembayaran yang ketat
berarti bahwa perusahaan lebih mengutamakan keselamatan kredit
dari pada pertimbangan profitabilitas. Syarat yang ketat misalnya
dalam bentuk batas waktu pembayaran yang pendek, pembebanan
bunga yang berat pada pembayaran piutang yang terlambat.
Ketentuan tentang Pembatasan kredit

Dalam penjualan kredit perusahaan dapat menetapkan batas
maksimal atau plafond bagi kredit yang diberikan kepada para
langganannya. Makin tinggi plafond yang ditetapkan bagi masing-
masing langganan berati makin besar pula dana yang diinvestasikan
dalam piutang. Demikian pula ketentuan mengenal siagpa yang dapat
diberi kredit. Makin silektif para langganan yang dapat diberi kredit
akan memperkecil jumlah investas dalam piutang. Dengan demikian
maka pembatasan kredit disini bersifat baik kuantitatif maupun
kualitatif.

Kebijakan dalam Mengumpulkan Piutang

Perusahaan dapat menjalankan kebijaksanaan dalam mengumpulkan
piutang secara aktif maupun pasif. Perusahaan yang menjalan kan
piutang secra aktif dadam pengumpulan piutang akan mempunyai
pengeluaran uang yang lebih besar untuk membiayai aktivitas
pengumpulan piutang tersebut dibandingkan dengan perusahaan lain
yang menjalankan kebijaksanaan, secara pasif lebih kecil dalam
pengumpulan piutang.

K ebiasaan membayar dari para langganan

Ada sebagian langganan yang mempunyai kebiasaan untuk
membayar dengan menggunakan kesempatan mendapatkan cash
discount, dan ada sebagian lain yang tidak menggunakan kesempatan
tersebut. Kebiasaan para langganan untuk membayar dalam cash
discount atau sesudah akan mempunyai efek terhadap besarnya
investas dalam piutang. Apabila para pelanggan membayar dalam
waktu discount period, maka dana yang tertanam dalam piutang
akan lebih cepat bebas, yang ini berarti semakin kecilnya investas
dalam piutang.

17
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Sedangkan Jumingan (2011, hal. 127) mengatakan nalk turunnya
perputaran piutang dipengaruhi oleh hubungan perubahan penjualan dan
perubahan piutang.

Dari pengertian diatas dapat dismpulkan bahwa piutang sangat
dipengaruhi oleh tingkat penjualan. Misalnya perputaran piutang akan menurun
bila penjualan menurun tetapi piutang meningkat, menurunnya piutang tidak
sebanyak turunnya penjualan, naiknya penjuaan tidak sebanyak naiknya
piutang, penjualan menurun tetapi piutang tetap, atau piutang naik tetapi
penjualan tetap.

c. Tujuan dan Manfaat Perputaran Piutang

Piutang mengaju pada sgjumlah tagihan yang akan diterima oleh
perusahaan (umumnya dalam bentuk kas) dari pihak lainnya, baik sebagal
akibat penyerahan barang dan jasa secara kredit (untuk piutang pelanggan yang
terdiri atas piutang usaha dan memungkinkan piutang wesel), memberikan
pinjaman (untuk piutang karyawan, piutang debitur yang biasanya langsung
dalam bentuk piutang wesel, dan piutang bunga), maupun sebagai akibat
kel ebihan pembayaran kas kepada pihak lain (untuk piutang pajak).

Menurut Kasmir (2012, hal. 174) manfaat piutang adalah :

1) Perusshaan atau mangemen dapat mengetahui berapa lama
piutang mampu ditagih selama satu periode. Kemudian
manajemen juga dapat mengetahui berapa kali dana yang ditanam
dalam piutang ini berputar dalam satu periode, Dengan demikian,
dapat diketahui efektif atau tidaknya kegiatan perusahaan dalam
bidang penagihan.

2) Mangemen dapat mengetahui jumlah hari daam rata-rata
penagihan piutang (days of receivables) sehingga manajemen

dapat pula mengetahui jumlah hari (berapa hari) piutang tersebut
rata-ratatidak ditagih.
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Sedangkan menurut Harmono (2009, hal. 215) manfaat piutang sebagai
alat penjualan dalam stimulas perolehan pendapatan dan meningkatkan arus
kas dalam rangka menutup investas aktiva tetap.

Dari manfaat diatas dapat dissimpulkan bahwa piutang berguna sebagali
dasar untuk penyusunan anggaran kas, karena penagihan piutang tersebut
merupakan pemasukan kas. Serta sebagai alat pengawasan kerja yang
membantu manajemen dalam memimpin jalannya perusahaan.

d. Pengukuran Perputaran Piutang

Menilai berhasil tidaknya kebijakkan penjualan kredit suatu perusahaan
dapat dilakukan dengan cara melihat tingkat perputaran piutang. Penjualan
barang dagangan disamping dilaksanakan dengan tunal juga dilakukan dengan
pembayaran kemudian untuk mempertinggi volume penjuaan.

Menurut Jumingan (2011, hal. 127)

Piutang timbul karena adanya penjualan barang dagangan secara
kredit. Posis piutang perusahaan dapat dinilai dengan menghitung
tingkat perputaran piutang. (Receivables Turnover) dan lamanya
waktu pengumpulan piutang yang dapat ditentukan dengan membagi
365 hari (satu tahun dihitung 365 hari). Perputaran piutang yang
semakin tinggi adalah semakin baik karena berarti modal kerja yang
ditanamkan dalam bentuk piutang akan semakin rendah.

Sedangkan menurut Kasmir (2012, hal. 176)

Perputaran piutang merupakan raso yang digunakan untuk
mengukur berapa lama penagihan piutang selama satu periode atau
berapa kali dana yang ditanam dalam piutang ini berputar dalam satu
periode. Semakin tinggi rasio menunjukkan bahwa modal kerja yang
ditanamkan dalam piutang akan semakin rendah (dibanding dengan
rasio tahun sebelumnya) dan tentunya kondis ini bagi perusahaan
semakin membaik. Sebaliknyajikarasio ini semakin rendah ada over
invesment dalam piutang. Hal ini jelas adalah rasio perputaran dalam
memberikan pemahaman tentang kualitas piutang dan kesuksesan
penagihan piutang.
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Dengan demikian ada 2 rumus yang digunakan untuk melakukan
analisis perputaran piutang, yaitu :

Receivables = Penjualan Bersih

Rata-rata Piutang

Average Number of days to collect A/R = Jumlah hari setahun (360)

Perputaran piutang usaha

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan semakin tinggi tingkat
perputaran piutang menunjukkan bahwa modal kerja yang ditanamkan dalam
piutang semakin rendah dan tentunya kondis ini bagi perusahaan semakin
baik, atau semkin tinggi perputaran piutang maka semakin cepat pula menjadi
kas, dan apabila piutang telah menjadi kas berarti kas dapat digunakan kembali
dalam operasonal perusshaan akan dikatagorikan perusahaan lancar,
Sebaliknya jika perputaran piutang rendah, maka ada over invesment dalam
piutang atau kelebihan piutang dan perusahaan akan mengalami keadaan

bangkrut.

2.1.3 Profitabilitas
a. Pengertian Profitabilitas (ROA)

Return On Assets (ROA) merupakan bagian dari rasio profitabilitas
daam menganaisa laporan keuangan atas laporan kinerja keuangan
perusahaan. Pengukuran kinerja dengan Return On Assets (ROA) menunjukkan
kemampuan dari modal yang diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva untuk
menghasilkan laba. Rasio ini dipergunakan untuk mengukur kemampuan

perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan penggunaan keseluruhan
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aktiva perusahaan yang dimiliki. Rasio ini diperoleh dari laba bersih setelah
pajak dibagi total aktiva.

Return On Aseets (ROA) menggambarkan sgjauh mana kemampuan aset-
aset yang dimiliki perusahaan bisa menghasilkan laba. Berhubungan dengan
pengertian Return On Assets (ROA), maka berikut ini beberapa pendapat para
ahli yang memiliki pengertian atau defenisi yang berbeda-beda dan saling
berbeda pendapat dalam penyampaiannya.

Menurut Munawir (2010, hal. 89) :

Return on Invesment itu sendiri adalah salah satu bentuk dari rasio

profitabilitas yang dimaksud dengan dapat mengukur kemampuan

perusahaan dengan keseluruhan dana yang ditanamkan dalam

aktiva yang digunakan untuk operasinya perusahaan untuk
menghasilkan keuntungan.

Menurut Kasmir (2012, hal. 201) :

Hasll pengembalian investas atau lebih dikenal dengan nama
Return On Invesment atau Return On Assets merupakan rasio yang
menunjukkan hasil (return) atas jumlah aktiva yang digunakan
dalam perusahaan, Return On Invesment (ROI) juga merupakan
suatu ukuran tentang efektivitas mangemen dalam mengelola
investasinya.

Sedangkan menurut Syamsuddin (2009, hal. 63) :
Return On Invesment (ROI) atau sering disebut dengan Return On
Assets (ROA) merupakan pengukuran kemampuan perusahaan
secara kesdluruhan didalam menghasilkan keuntungan dengan
jumlah keseluruhan aktiva yang tersedia dalam perusahaan.
Menurut Brighman dan Houston (2010, hal. 148) Rasio Return On Assets
(ROA) dapat diukur dengan rumus sebagai berikut :

Return On Assets = Laba Bersih Setelah Pajak

Total Aktiva
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Rasio ini adalah suatu cara yang digunakan untuk melihat keberhasilan
seorang mangjer dalam menjaankan tugasnya. Dengan rasio ini pendapatan
atau laba akan dibandingkan dengan dana yang ditanamkan.

b. Faktor-Faktor Yang Mempengar uhi Return On Assets (ROA)

Menurut Munawir (2010, ha. 89) mengemukakan bahwa besarnya
Return On Assets (ROA) dipengaruhi oleh dua faktor antaralain :

1) TurnOver dari Operating Assets (Tingkat perputaran aktiva yang
digunakan untuk operasi).

2) Profit Margin, yatu besarnya keuntungan operas Yyang
dinyatakan dalam persentase dan jumlah penjualan bersih. Profit
margin ini mengukur tingkat keuntungan yang dapat dicapai oleh
perusahaan dihubungkan dengan penjualannya.

Menurut Wild et.al (2005, hal.72) mengemukakan bahwa :
Hubungan antara laba dengan penjualan disebut margin laba (profit
margin) dan mengukur profitabilitas perusahaan relatif terhadap
penjualan disebut perputaran, aktiva (assets turnover) dan mengukur
efektivitas perusahaan untuk menghasilkan penjualan dengan
menggunakan aktivanya, baik margin laba maupun perputaran aktiva
dalam menentukan pengembalian atas aktiva.

Besarnya Return On Assets (ROA) akan berubah kalau ada perubahan
antar profit margin atau assets turnover baik masing-masing atau keduanya.
Dengan demikian pimpinan perusahaan dapat menggunakan salah satu atau
keduanya dalam rangka usaha untuk memperoleh Return On Assets (ROA).

Selain itu Syamsuddin (2009, hal. 63) menyebutkan faktor-faktor yang
mempengaruhi Return On Assets (ROA) adalah merupakan pengukuran
kemampuan perusahaan secara keseluruhan didalam menghasilkan keuntungan
dengan jumlah keseluruhan aktiva yang tersedia didalam perusahaan, yang

dipengaruhi oleh turnover dari operating assets profit margin, penjualan,

perputaran kas, persediaan dan sebagainya.
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Diharapkan perusahaan memiliki tingkat return on assets (ROA) yang
tinggi, dikarenakan dengan return on assets (ROA) yang tinggi maka semakin
besar keuntungan yang dihasilkan perusahaan atas seluruh aktiva yang
diinvestasikan dalam perusahaan. Dengan besarnya return on assets (ROA)
yang ada dan nantinya operasional perusahaan akan semakin baik untuk
kedepannya.

Dari pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa sangat diharapkan
perusahaan memiliki tingkat return on assets (ROA) yang tinggi, dikarenakan
dengan return on assets (ROA) yang tinggi maka semakin besar keuntungan
yang dihasilkan perusahaan atas seluruh aktiva yang diinvestasikan dalam
perusahaan. Dengan besarnya return on assets (ROA) yang ada dan nantinya

opersiona perusahaan akan semakin baik untuk kedepannya.

c. Tujuan Dan Manfaat Return On Assets (ROA)

Return On Invesment (ROI) atau yang disebut juga dengan Return On
Assets (ROA) memiliki tujuan dan manfaat tidak hanya bagi pihak pemilik
usaha atau manajemen sgja tetapi juga bagi pihak diluar perusahaan terutama
pihak yang memiliki hubungan atau kepentingan dengan dengan perusahaan.

Menurut Kasmir (2012, hal. 197) Return On Assets (ROA) merupakan
salah satu jenis rasio profitabilitas. Tujuan penggunaan rasio profitabilitas bagi
perusahaan maupun bagi pihak luar perusahaan, yaitu :

1) Tujuanrasio profitabilitas, yaitu :
a) Untuk mengukur atau menghitung laba yang dihasilkan.

b) Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu.
¢) Menila besarnyalaba sesudah pajak dengan modal sendiri.
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d) Dan untuk mengukur produktivitas perusahaan dari seluruh dana
perusahaan yang digunakan baik modal pinjaman maupun modal
sendiri.

2) Sementaraitu manfaat yang diperoleh adalah :

a) Untuk mengetahui besarnya tingkat |aba.

b) Untuk mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu.

c) Mengetahui besarnya laba bersh sesudah pajak dengan modal

sendiri.

d) Dan mengetahui produktivitas dari keseluruhan dana perusahaan

yang digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri.

Setiap perusahaan harus dapat mengelola aktivanya secara efektif agar
aktiva yang dimiliki tersebut dapat memberikan hasil yang optimal karena
Return On Assets (ROA) merupakan salah satu indikator penting untuk menilai
prospek perusahaan dimasa mendatang.

Menurut Munawir (2010, hal. 91) kegunaannya yaitu :

1) Sebaga salah satu kegunaan yang prinsipil ialah sifatnya yang
menyeluruh.

2) Apabila perusahaan dapat mempunyai data industri sehingga
dapat diperoleh rasio industri.

3) Anaisa ROA pun dapat digunakan untuk mengukur efesiensi
tindakan-tindakan yang dilakukan oleh devisi/bagian.

4) Andisa ROA juga dapat digunakan untuk mengukur
profitabilitas dari masing-masing produk yang dihasilkan
perusahaan.

d. Pengukuran Return On Assets (ROA)

Untuk menghitung laba masing-masing, orang dapat menentukkan rumus
perhitungan laba sendiri. Dengan demikian pentingnya laba ini, dalam dunia
bisnis kita juga mengenal pengukuran laba yang dilakukan oleh perofes lain.
Ukuran dari profitabilitas dapat dilihat dari laporan kinerja.

Menurut Kasmir (2012, hal. 202) Return On Assets (ROA) merupakan
rasio yang menunjukkan hasil (return) atas jumlah aktiva yang digunakan

dalam perusahaan atau suatu pengukuran tentang aktivitas manaemen. Adapun

rumus yang digunakan dalam pengukuran Return On Assets (ROA) yaitu :
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Return On Assets = Laba Bersih Setelah Pajak

Semakin kecil (rendah) rasio ini, semakin kurang baik, demikian pula

Total Aktiva

sebaliknya. Artinya rasio ini digunakan untuk mengukur efektivitas dari

keseluruhan operasi perusahaan.

2.2 Pendlitian Terdahulu

Penelitian yang berhubungan dengan profitabilitas terlah dilakukan oleh

para peneliti sebelumnya, sehingga beberapa poin penting dari hasil penelitian

sebelumnnya dapat dijadikan adopsi dasar dalam penelitian ini. Berikut ini

akan diuraikan beberapa pendlitian terdahulu mengenai profitabilitas.

Tabel 11.1
Ringkasan Penelitian Terdahulu
No. Peneliti / Variabel Hasil
Tahun
Variabel perputaran kas
berpengaruh negatif dan
Perpﬁer“:ir i;;as signifikan terhadap profitabilitas,
Irma Deni Piutang, perpl_Jtaran piytang berpengaruh
1 (2014) Perputaran pos.tlf an signifikan terhadap
Persediaan. dan profitabilitas _ sedangkan
Profitabilitas | PErPUtaran  persediaan - juga
memiliki pengaruh positif yang
signifikan terhadap profitabilitas.
Perp‘;‘firﬁ:raﬁas’ Hasil analisis dari pendlitian ini
Sufiana dan Pi Etang adalah perputaran kas,
2 Purnawati Perputarén perputaran piutang, perputaran
(2012) Persediaan. dan persediaan berpengaruh secara
Profit abili’ tas simultan terhadap profitabilitas.
3 Rahmasari Perputaran Kas, | hasil analisis kesesuian model uji
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(2010) Perputaran F dapat dismpulkan bahwa
Piutang, terdapat pengaruh  signifikan
Perputaran pada perputaran kas, perputaran
Persediaan, dan | piutang, dan perputaran
Laba Usaha persediaan terhadap laba usaha
perusahaan dagang (trade retail)
yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia, sehingga hipotesis
pertamateruji kebenarannya.
Perputaran Kas, Hasll _dalam__ penelitian  ini
Per menunjukkan jika perputaran kas
putaran . :
Rahayu dan Pi dan perputaran piutang tidak
A utang,
4 | Susilowibowo Per berpengaruh terhadap
putaran O .
(2014) ) profitabilitas, untuk itu perlu
Persediaan, dan
A adanya pengelolan kas dan
Profitabilitas : :
piutang secara efektif

Sumber : Jurnal yang telah terpublikasikan

Penelitian ini merupakan lanjutan dari penelitian terdahulu. Adapun
adalah sebagai
pengambilan keputusan perusahaan maupun sebagai pembelajaran bagi peneliti

alasan dibuatnya penelitian skrips ini referenss dalam
selanjutnya. Diantara keempat (4) pendlitian yang paling mendekati pada
skripsi ini adalah peneliti terdahulu yaitu pada penelitian Rahayu dan
Susilowibowo (2014) dengan menunjukan adanya pengaruh positif terhadap
setiap variabel bebas dan variabel tetap. Selain itu, Perbedaan antara penelitian
yang akan dilakukan dari penelitian terdahulu terletak pada:
1. Objek penelitian yang digunakan berbeda yaitu pada Perusahaan
Otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
2. Variabel Penelitian yang berbeda pada penelitian sebelumnnya
3. Periode pengamatan penelitian yang digunakan yaitu pada periode

2014-2018

2.3 Kerangka K onseptual
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1.3.3 Pengar uh Perputaran Kas Terhadap Profitabilitas (ROA)

Perputaran Kas »| Return On Assets

Gambar I1.1 Pengaruh Per putaran Kas Terhadap Profitabilitas (ROA)

Perputaran kas yang maksma mengindikasikan kebutuhan akan kas
yang lebih sedikit dalam operasi perusahaan.

Menurut Siswanto (2007, hal. 14) menyatakan:

Kecepatan perputaran uang kas dari benda menjadi harta perusahaan
dan kembali menjadi kas lagi mempengaruhi kesehatan keuangan dari
tingkat keuntungan, semakin cepat perputaran uang kas, semakin
likuid kondis keuangan dan diharapkan semakin besar keuntungan
perusahaan yang bersangkutan.

Perputaran kas mengukur kecepatan rata-rata kas bergerak keluar masuk
dari perusahaan. Perputaran kas merupakan rasio antara jumlah harga pokok
barang yang dijual dengan nilai rata-rata kas yang dimiliki perusahaan.

Hal ini sesuai dengan teori Kasmir (2012, hal. 180) yang menyatakan
bahwa Semakin besar perputaran kas, maka semakin baik karena semakin
cepat kembalinya dana yang tertanam dalam modal kerja. Dengan demikian
resiko serta biaya persediaan dapat diminimalkan.

Hal ini berati semakin tinggi tingkat perputaran kas suatu perusahaan
maka semakin tinggi pulatingkat pengembalian dan perusahaan. Rahma (2011)
dan Rahmasari (2011) mengatakan bahwa perputaran kas menunjukkan
kemampuan kas dalam menghasilkan pendapatan, sehingga dapat dilihat
berapa kali uang kas berputar dalam satu periode tertentu. Semakin tinggi
perputaran kas ini akan semakin bak, ini berarti semakin tinggi efisiens

penggunaan kasnya dan keuntungan yang diperoleh akan semakin besar, hal
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ini sgjalan dengan penelitian Putra (2012), Raheman dan Nasr (2007), yang
menyatakan bahwa tingkat perputaran kas berpengaruh terhadap profitabilitas.
Dengan adanya perputaran kas yang maksimal, kebutuhan akan kas
dalam operas perusahaan menjadi lebih sedikit. Sisa dari jumlah kas ini dapat
diinvestasikan oleh perusahaan kedalam berbagai bentuk aktivitas yang dapat
menghasilkan profit sehingga dapat memaksimalkan profitabilitas perusahaan.
Apabila semakin cepat perputaran kas maka akan dapat menimbulkan

keuntungan perusahaan dan mendapatkan keuntungan yang lebih besar.

1.3.4 Pengar uh Piutang Terhadap Pr ofitabilitas (ROA)

Perputaran Piutang »| Return On Assets

Gambar 11.2 Pengar uh Per putaran Piutang Terhadap Profitabilitas (ROA)

Salah satu cara untuk mempertahankan pelanggan yang sudah ada serta
menarik pelanggan baru adalah dengan melakukan penjualan kredit. Penjuaan
kredit akan menimbulkan piutang. Piutang yang dimiliki suatu perusahaan
mempunyai hubungan yang erat dengan volume penjulan kredit. Semakin
tinggi rasio turnover menunjukkan modal kerja yang ditanamkan dalam
piutang rendah berarti ada over invesment dalam piutang sehingga memerlukan
analisalebih lanjut, mungkin karena bagian kredit dan penagihan bekerja tidak
efektif atau mungkin ada perubahan dalam kebijaksanaan pemberian kredit.

Menurut Riyanto (2008, hal. 91) mengemukakan bahwa:
Tinggi rendahnya receivables turnover mempunyai efek langsung
terhadap besar kecilnya dana yang diinvestasikan dalam piutang.

Makin tinggi turnover berarti makin cepat perputarannya, yang
berarti makin pendek waktu terikatnya dana dalam piutang,
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sehingga untuk mempertahankan net credit sales tertentu, dengan

naiknya turnover, dibutuhkan jumlah dana lebih kecil untuk

diinvestasikan dalam piutang. Sehingga dengan jumlah dana lebih

kecil perusahaan masih bisa menjaga kasnya.

Keadaan perputaran piutang yang tinggi menunjukkan semakin efesien
dan efektif perusahaan mengelola piutangnya sehingga dapat dikonversikan
menjadi kas. Hal ini diperkuat dengan penelitian sebelumnya dari Putra (2010),
Wijaya (2012), Santoso dan Nur (2008) yang menyatakan bahwa tingkat
perputaran piutang berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas perusahaan.
Sehingga dapat dismpulkan semakin tinggi tingkat perputaran piutang suatu
perusahaan maka semakin tinggi pula pengelolaan piutang tesebut.

1.3.5 Pengaruh Perputaran Kas dan Perputaran Piutang Terhadap

Profitabilitas (ROA)

Perputaran Kas (X1) <

Return On Assets (YY)

Perputaran Piutang |/
(X2)

Gambar 11.3 Kerangka Konseptual
Perputaran kas merupakan rasio antara penjualan dengan nilai kas yang
dimiliki oleh perusahaan. Semakin besar perputaran kas, maka semakin baik
karena semakin cepat kembalinya dana yang tertanam dalam modal kerja atau
berapa kali jumlah barang persediaan diganti dalam satu tahun. Dengan cepat
kembalinya dana yang tertanam ke dalam kas, maka aktiva lancar akan

meningkat. Semakin besar aktivalancar maka kewajiban lancar dapat dipenuhi.



30

Rahma (2011) mengatakan bahwa perputaran kas menunjukkan
kemampuan kas dalam menghasilkan pendapatan, sehingga dapat dilihat
berapa kali uang kas berputar dalam satu periode tertentu. Semakin tinggi
perputaran kas ini akan semakin baik, ini berarti semakin tinggi efisens
penggunaan kasnya dan keuntungan yang diperoleh akan semakin besar, oleh
karena itu kas sangat berperan penting dalam menentukkan kelancaran
kegiatan perusahaan, maka kas harus direncanakan dan diawas dengan baik,
baik penerimaannya maupun penggunaannya.

Piutang juga merupakan aktiva lancar yang paling lancar setelah kas.
Bagi sebahagian perusahaan, piutang merupakan pos yang penting karena
merupakan bagian aktiva lancar perusahaan yang jumlahnya cukup besar.
Keadaan perputaran piutang yang tinggi menunjukkan bahwa semakin efesien
dan efektif perusahaan mengelola piutang. Profitabilitas perusahaan
ditunjukkan oleh besarnya aktiva lancar yaitu aktiva yang mudah diubah
menjadi kas yang meliputi kas, surat berharga, piutang dan persediaan. Putra
(2010), Wijaya (2012), Santoso dan Nur (2008) yang menyatakan bahwa
tingkat perputaran kas dan piutang berpengaruh signifikan terhadap
profitabilitas perusahaan. Dengan demikian perputaran kas dan perputaran

piutang secara simultan berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA).

1.4 Hipotesis
Hipotesis merupakan proporsi, kondis atau prinsip untuk sementara
waktu dianggap benar dan barang kali tanpa keyakinan, agar bisa ditarik untuk

konsekuens yang logis dan dengan cara ini kemudian diadakan pengujian
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tentang kebenarannya dengan mempergunakan data empiris hasil penelitian.

Berdasarkan kerangka konseptual yang dikembangkan, maka hipotesis atau

dugaan sementara dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Ada pengaruh perputaran kas terhadap Return On Assets pada perusahaan
Otomotif yang terdaftar di BEI.

2. Ada pengaruh perputaran piutang terhadap profitabilitas Return On Assets

pada perusahaan Otomotif yang terdaftar di BEI.

3. Ada pengaruh perputaran kas dan perputaran piutang secara bersama-sama

terhadap Return On Assets pada perusahaan otomotif yang terdaftar di BEI.



BAB I11

METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian yang digunakan penditi ini adalah dengan
menggunakan pendekatan asosiatif. Pendekatan asosiatif adalah pendekatan
dengan menggunakan dua atau lebih variabel guna mengetahui hubungan atau
pengaruh antar variabel yang satu dengan yang lainnya. Jenis data yang
digunakan bersifat kuantitatif yaitu berbentuk angka dengan menggunakan
instrumen formal, standart, dan bersifat mengukur metode dan teori yang ada

maka penelitian ini berbentuk penelitian.

3.2 Defenis Operasional Variabel
Defenis operasiona adalah suatu usaha untuk melakukan pendekatan
sgjauh mana varias satu faktor atau lebih yang saling berkaitan untuk
mempermudah pemahaman dan membahas penel itian. Penelitian ini
menggunakan dua variabel bebas (independent) dan satu variabel terikat

(dependent).

Variabel bebas adalah variabel yang diprediks mempunyai pengaruh
terhadap terbentuknya variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini
adalah perputaran kas dan perputaran piutang yang dinotasikan sebagai
variabel X. Variabel terikat adalah variabel yang diprediks terbentuk sebagai
akibat dari pengaruh variabel bebas, dengan kata lain varibel terikat adalah
fungs dari variabel bebas. Variabel ddam penelitian ini yaitu profitabilitas

(ROA) yang dinotasikan sebagai variabel Y.
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1. Perputaran Kas (X1)

Perputaran kas yaitu perbandingan antara penjualan yang dihasilkan
dengan ratarata kas yang diperoleh, yang menunjukkan seberapa cepat
kembalinya kas yang ditanamkan dalam modal kerja dan menunjukkan
kemampuan kas dalam menghasilkan pendapatan sehingga dapat dilihat berapa
kali uang kas berputar dalam satu periode tertentu. Rumus untuk menghitung
perputaran kas adalah sebagai berikut :

Perputaran Kas= Penjualan
Rata-Rata Kas
2. Perputaran Piutang (X2)

Perputaran piutang yaitu perbandingan antar penjualan bersih dengan
rata-rata piutang atau seberapa kali saldo rata-rata piutang dikonvers kedalam
kas selama periode tertentu. Perputaran piutang merupakan periode terikatnya
modal dalam piutang yang tergantung kepada syarat pembayaran. Rumus untuk
menghitung perputaran piutang adal ah sebagai berikut :

Perputaran Piutang = Penjualan

Rata-rata piutang
3. Profitabilitas (Y)

Return On Assets (ROA) adalah rasio yang mengukur kemampuan
manajemen dalam memperoleh keuntungan (laba) secara keseluruhan selama
periode tertentu, dimana perbandingan antara laba bersih setelah pajak dengan
total aktiva yang diperoleh. Rumus untuk menghitung Return On Assets (ROA)

adal ah sebagai berikut ;
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Return On Assets=  Laba Bersih Setelah Pajak

Total Aktiva
3.3 Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Tempat penelitian dilakukan pada perusahaan manufaktur subsektor
otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan mengakses

situsresminya di www.idx.co.id

2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian direncanakan mulai dari bulan Desember 2018 sampai
dengan Maret 2019. Adapun jadwal penelitian sebagai berikut :

Tabel 111.1
Jadwal Penedlitian

Bulan dan tahun
No Proses penelitian Des 18 Jan’' 19 Feb’'19 | Mar'19

112/3/4/1/2/3/4/1/2 3/4/1/2/3/4

1 | Penelitian data awal

2 | Penyusunan skrips
Bimbingan dan
perbaikan skripsi
Seminar skripsi
Penyusunan skripsi
Bimbingan Skrips
Sidang meja hijau

w

~No|o b~

3.4 Populas dan Sampel
1. Populas
Menurut Sugiyono (2010, hal. 61) Populas adaah wilayah generalisas

yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik


http://www.idx.co.id
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tertentu yang ditetapkan oleh penditi untuk dipelgari dan kemudian ditarik
kesmpulannya. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah populasi
Perusahaan Otomotif yang menerbitkan laporan keuangan lengkap setelah

diaudit di Bursa Efek Indonesia selama periode 2014-2018 yang berjumlah 13

perusahaan.
Tabel I11.2
Populas Penelitian Perusahaan Otomotif di BEI
No Perusahaan Emiten
1 | PT. Astralnternational Tbk ASII
2 | PT. Astra Otoparts Thk AUTO
3 | PT. Garuda Metalindo Tbhk BOLT
4 | PT. Indo Kordsa Tbk BRAM
5 | PT. Goodyear Indonesia Thk GDYR
6 | PT. Gajah Tunggal Tbk GJTL
7 | PT. Indomobil Sukses International Tbk IMAS
8 | PT. Indospring Tbk INDS
9 | PT. Multi Prima Sejahtera Thk LPIN
10 | PT. Multistrada Arah Sarana Tbhk MASA
11 | PT. Nipress Tbk NIPS
12 | PT. PrimaAlloy Steel Universal Thk PRAS
13 | PT. Selamat Sempurna Thk SMSM
Sumber : www.sahamok.com
2. Sampel

Menurut Sugiyono (2010, hal. 122) sampel merupakan bagian dari
populas yang memiliki ciri-ciri atau keadaan tertentu yang akan diteliti.
Metode yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah probability
sampling. Menurut Sugiyono (2007, hal. 63) probability sampling adalah
teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama bagi setiap

unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel.


http://www.sahamok.com
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Tabel 111.2
Sampel Penelitian Perusahaan Otomotif di BEI

No Perusahaan Emiten
1 | PT. Astralnternationa Tbk ASlI

2 | PT. Astra Otoparts Tbk AUTO
3 | PT. Indo Kordsa Thk BRAM
4 | PT. Goodyear Indonesia Thk GDYR
5 | PT. Ggjah Tunggal Thk GJTL
6 | PT. Indomobil Sukses International Tbhk IMAS
7 | PT. Indospring Thk INDS
8 | PT. Multistrada Arah Sarana Tbk MASA
9 | PT. Nipress Thk NIPS
10 | PT. PrimaAlloy Steel Universal Tbk PRAS
11 | PT. Selamat Sempurna Thk SMSM

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan menggunakan teknik dokumentasi. Data yang digunakan dalam
penelitian ini dikumpulkan dengan mendekomentasikan dari laporan keuangan
perusahaan otomotif yang bersumber dari Bursa Efek Indonesia (BEI). Sumber
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data sekunder yang
diperoleh dengan mengambil data-data yang di publikasikan oleh Bursa Efek

Indonesia (BEI).

3.6 Teknik Analiss Data

Metode andisis yang digunakan dalam andlisis ini adalah dengan
menggunakan regresi linier berganda, pengujian hipotesis, dan koefisien
determinasi yaitu sebagai berikut :

a. Uji Asumsi klasik

Penggunaan analisis regres dalam stastistik harus bebas dari asumsi-

asums klasik. Adapun pengujian asums klasik yang digunakan adalah uji

normalitas, uji multikolinieritas, uji heterokedastisitas dan uji autokorelasi.
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1. Uji Normalitas

Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regres,
variabel dependen (terikat) dan variabel independent (bebas) keduanya
mempunyai distribusi normal ataukah tidak. Dasar pengambilan keputusan
dalam deteksi normalitas yaitu jika data menyebar disekitar garis diagonal dan
mengikuti arah garis diagonal, maka model regres memenuhi asums
normalitas. Tetapi jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan atau tidak
mengikuti arah garis diagonal, maka model regres tidak memenuhi asums
normalitas.Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan :

1) Uji normal P - P Plot

Uji normalitas dapat dilakukan dengan melihat penyebaran data (titik)
pada sumber diagonal dari grafik normal P-P Plot. Model regresi dikatakan
berdistribus normal, apabila data menyebar disekitar garis diagonal dan
mengikuti garis diagonal.

2. Uji Multikolinieritas

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regres ditemukan
adanya korelas antara variabel bebas (independen). Model regresi yang baik
seharusnya terjadi korelas diantara variabel independen. Uji multkolinearitas
dilakukan dengan menggunakan uji nilai Tolerance Value atau Variance
Inflantion Factor (VIF), dengan ketentuan :
a) BilaVIF>5, berarti terdapat masalah yang serius pada multikolineritas.
b) Bila VIF < 5, berarti tidak terdapat masalah yang serius pada

multikolineritas.

c) Jikatolerance > 0,1 maka tidak terjadi multikolinearitas
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d) Jikatolerance < 0,1 maka terjadi multikolinearitas
3. Uji Heter oskedastisitas
Uji Heterokedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model
sebuah regres terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Untuk mengetahui apakah terjadi atau tidak terjadi
heterokedastisitas dalam model regresi penelitian ini, analisis yang dilakukan
adalah dengan metode informal. Metode informal dalam pengujian
heterokedastisitas yakni metode Scatterplot.
Dasar Analisis:
1) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik membentuk suatu pola yang teratur,
makatelah terjadi heterokedastisitas.
2) Jika tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar tidak teratur, maka
tidak terjadi heterokedastisitas.
4. Uji Autokoleras
Uji ini digunakan untuk menguji adanya korelas antara kesalahan
pengganggu pada periode ke t dengan kesalahan periode sebelumnya didalam
sebuah model regresi linier. Berikut cara mengetahui autokolerasi yaitu dengan

melihat nilai Durbin Watson (D-W).

Tabel 111.3
Uji Autokoleras
DW Kesimpulan
<2 Ada Autokoleras
-2 sampai +2 Tidak ada autokoleras
> 2 Ada Autokolerasi negative
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b. Regres Berganda

Analisis regresi bertujuan untuk memprediks perubahan nilai variabel
terikat akibat pengaruh dari nilai variabel bebas. Adapun rumus dari regres
liniear berganda adal ah sebagai berikut:

Y =a+ b X+ bpX,

Keterangan :
Y = Return On Assets
a=nilai ybilaxl1,x2=0
b = Angka arah koefisien regresi
X1 = Perputaran Kas
X, = Perputaran Piutang

Sumber : Sugiyono (2010, hal.192)

c. Pengujian Hipotesis

a. Uji Secara Pergal (Uji —t)

Uji statistik t dilakukan untuk menguji apakah variabel bebas (X) secara
individual mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap variabel
terikat (Y) dengan rumus sebagai berikut :

1-r?

Dimana:
t =nilai t hitung
r = koefesien korelas

n = banyaknya pasangan rank
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Tahap —tahap :

1. Bentuk Pengujian
Ho : rs= 0, artinya tidak terdapat hubungan siginifikan antara variabel
bebas (X) dengan variabel terikat (Y).
Ho : rs# O, artinya terdapat hubungan siginifikan antara variabel bebas
(X) dengan variabel terikat ().

2. Kriteria pengambilan keputusan
Hoditerimajika -tiane < thitung < tavel, Pada o = 5%, df = n-k

Haditerimajika:1. thitung > Ttanel 2. - thitung < ttabel

Terima Hy

Tolak Hy Tolak Hy

I I I 1 I
- thitung ~ ttahel 0 Ltabel Thitung
Gambar I11.1 Kriteria Pengujian Hipotesis

b. Uji Secara simultan (Uji - F)

Uji statistik F dilakukan untuk menguji apakah variabel bebas (X) secara
simultan mempunya hubungan yang signifikan atau tidak terhadap variabel
terikat (Y) dengan rumus sebagai berikut (Sugiyono, 2010:192):

Fn= R*/ k
(1-RA)/(n-k-1)
Keterangan :
Fn= Nila F hitung
R = Koefisien korelas ganda.

k = Jumlah variabel independen.
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n = Jumlah sampel.

R2 = Koefisien korelas ganda yang telah ditemukan.

Bentuk Pengujiannya adalah :

Ho = Tidak ada pengaruh antara Perputaran Kas, dan perputaran piutang
terhadap Return On Assets.

Ha = Ada pengaruh antara Perputaran Kas, Perputaran Piutang terhadap
Return On Assets.

Pengujian Hipotesis :

Tolak Ho TerimaHo Tolak Ho

-Fhitung -Frape 0 Frape Fhitung

Gambar I11.2 Kriteria Pengujian Hipotesis
Keterangan :
Fring = Hasil perhitungan korelasi Perputaran Kas, Perputaran piutang
terhadap Return On Assets

Faa = Nila Fdaam tabel F berdasarkan n.

Kriteria Pengujian :
a. Tolak Ho apabila Fitung™> Frabe atau -Fritung < -Frepe

b.Terima Ho apabila Fitung< Frabe atau -Fritung > -Frabe
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d. Koefisen Deter minas
Menurut Juliandi dkk (2013, hal.174) nilai R-Square berguna untuk
melihat bagaimana varias nila variabel terikat dipengaruhi oleh varias nilai

variabel bebas. Untuk menghitung nilai R-square dapat dihitung dengan rumus

sebagai berikut:
D = R%x 100%
Dimana:
D = Determinas
R? = Nilai korelasi berganda

100%

Persentase kontribus



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Sgarah Singkat Perusahaan

1. PT. Astralnternational Tbk
Astra International pada awalnya didirikan oleh Tjia Kian Liong (William
Soerjadjga), Tjia Kin Joe (Benyamin), dan Liem Peng Hong pada tahun 1950-
an. Perusahaan ini pada awalnya menempati sebuah toko di Jalan Sabang no.

36A, Jakarta. Nama Astra sendiri diusulkan oleh Kian Tie, adik Kian Liong,

yang berarti terbang ke langit dan menjadi bintang terang.”! Ketiga pendirinya
kemudian mendaftarkan nama Astra Internationa Inc. ke notaris Sie Khwan

Djioe padatanggal 20 Februari 1957 dengan modal sgjumlah 2,5 juta rupiah.

Pada awal berdirinya, perusahaan ini menjadi distributor dan importir
l[imun merek Prim Club Kornet CIP. Selain produk impor, ada juga produk
lokal dari Bandung seperti pasta gigi Fresh O Dent dan pasta gigi Odol Dent.
Bisnis usahanya yang lain meliputi pengiriman fosfat aumunium, bohlam
lampu, dan mengekspor kopra serta minyak goreng. Namun belakangan, hanya
Kian Liong yang mengelola Astra, karena Kian Tie bekerja di Palembang
sementara Pang Hong dengan bisnisnya yang lain. Saham-saham perusahaan
pun seluruhnya beralih ke tangan Kian Liong pada 1961. Setelah itu, Astra
memasuki babak baru. Pada masa-masa sulit Demokrasi Terpimpin orde lama
Presiden Sukarno, antara 1962 hingga 1964, Astra sempat menjadi pemasok

lokal proyek pembangunan Waduk Jatiluhur.




2. PT. Astra Otoparts Tbhk

Awalnya perusahaan ini bernama PT Alfa Delta Motor yang berdiri pada
tahun 1976. Kemudian tahun 1993 mampu membeli sasham PT Menara Alam
Teknik serta merubah nama menjadi PT Menara Alam Pradipta. Di tahun
1996perusahan melakukan merger dengan beberapa perusahaan yang
memproduks komponen di Grup Astra. Dengan adanya merger, nama
perusahaan berubah menjadi PT Astra Dian Lestari. Lalu tahun 1997
perusahaan merubah nama menjadi PT Astra Otoparts. Dan di tahun 1998

terdaftar di Bursa Efek Jakarta.

3. PT.IndoKordsa Tbk

Perseroan lahir pada tahun 1981 dengan nama PT Branta Mulia sebagai
perusahaan pemasok utama bahan penguat ban premium di kawasan Asia
Tenggara. Selain memiliki citra yang balk, kuaitas produk nomor satu,
profesionalisme yang tinggi, serta komitmen yang kuat dalam memberikan
pelayanan prima kepada pelanggan, Perseroan juga memiliki Sumber daya
manusia (SDM) yang berkualitas dengan hasrat besar untuk melakukan yang
terbaik yang melatarbelakangi kesuksesan Perseroan hingga hari ini. Pada
tahun 1985, Perseroan membuka pabrik kain ban pertamanya di Citeureup,
Bogor, Jawa Barat. Selanjutnya kegiatan operasi secara komersil dimulai pada
tanggal 1 April 1987. Saham Perseroan juga mula tercatat di Bursa Efek
Jakarta dan Bursa Efek Surabaya di tahun 1990 dengan nama PT Branta Mulia

Thk.



Segjak saat itu, banyak pembaharuan dan peningkatan nilai yang dilakukan
demi kepentingan pemangku kepentingan, antara lain: pada Oktober 1990,
Perseroan melakukan ekspansi dengan mendirikan perusahaan patungan yang
diberi nama Tha Branta Mulia Co.Ltd., dan pada tahun 1993, Perseroan
membuka pabrik kain ban di Ayutthaya, Thailand. Selanjutnya Perseroan
mendirikan PT Branta Mulia Teijin Indonesia dengan bekerjasama dengan
Teijin Limited Jepang pada awal 1996 untuk memproduks benang ban
polyester, dan produksi komersial dimulai pada tahun 1997 di Citeureup,
Bogor, Jawa Barat. Kepemilikan saham Perseroan di PT Indo Kordsa Teijin
berhasi| ditingkatkan pada tahun 2008 menjadi 99,90% dengan membeli saham
yang dimiliki oleh Teijin Fbers Limited. Sehingga pada tahun 2009, PT Indo

Kordsa Teijin berganti nama menjadi PT Indo Kordsa Polyester (IKP).

4. PT. Goodyear Indonesia Tbk

PT. Goodyear Indonesia Thk. (GDYR) beroperasi dalam pembuatan dan
pendistribusian ban di Indonesa. Produk dan layanan GDYR meliputi
vulkanisir, pelek, sabuk pengaman dan selang otomotif, bagian dicetak dan
bantalan busa. GDYR beroperasi sebagai anak perusahaan dari The Goodyear
Tire & Rubber Company yang berkedudukan di Akron, Ohio, Amerika Serikat.
GDYR tercatat di Bursa Efek Indonesia di tahun 1980 pada Papan Utama.
Perusahaan didirikan di Indonesia sgjak tahun 1917 dan berpusat di Bogor,

Jawa Barat, Indonesia.

5. PT. Gajah Tunggal Tbk



Didirikan pada tahun 1951, PT. Ggjah Tunggal Tbk. memula produks
bannya dengan ban sepeda. Sejak itu Perusahaan bertumbuh menjadi produsen
ban terpadu terbesar di Asia Tenggara. Perusahaan memperluasan produksi
dengan membuat varias produk melalui produks ban sepeda motor tahun
1971, diikuti oleh ban bias untuk mobil penumpang dan komersiad di tahun
1981. Awal tahun 90an, perusahaan mulai memproduks ban radial untuk

mobil berpenumpang dan truk.

. PT. Indomobil SuksesInternational Tbk

1993 PT Indomaru Multi Finance ( IMMF)didirikan pada tangga 1
November 1993, dengan komposis pemegang saham sebagai berikut, PT
Indomobil Sukses Internasional Thk memiliki 51% saham dan Marubeni
Corporation, Jepang memiliki 49% saham. 2000 Mengalami perubahan
susunan pemegang saham dengan komposis sebagal berikut PT Indomobil
Sukses Internasional memiliki 99% saham dan PT IMG Sejahtera Langgeng
memiliki 1% saham. 2002 Terus mengadakan ekspans dengan membuka
cabang-cabang di seluruh Indonesia, seperti pembukaan kembali cabang
Bandung, dan membuka cabang-cabang baru di Surabaya, Karawang, Bogor
dan Batam. 2003 Menjadi PT Indomobil Finance Indonesia guna meningkatkan

citra perseroan sebagal perusahaan pembiayaan Indomobil Group.

. PT. Indospring Tbk
PT. Indospring, Thk adalah sebuah perusahaan industri yang memproduksi

pegas untuk kendaraan, baik berupa pegas daun maupun pegas keong (pegas



ulir) yang diproduks dengan proses dingin maupun panas, dengan lisensi dari
Mitsubishi Steel Manufacturing, Jepang. Lebih dari 35 tahun. PT. Indospring,

Tbk berdiri pada tahun 1978 dan telah menyaksikan naik turunnya perekonomian
Indonesia dan terus berkembang berdasarkan peluang bisnis dalam permintaan
di seluruh dunia. Kecepatan pertumbuhan membuat PT Indospring Tbk menjadi

produsen per terbesar di Asia Tenggara.

. PT. Multistrada Arah Sarana Tbk

Perusashaan PT Multistrada Arah Sarana Tbk disingkat MASA
(“Perseroan”) adalah produsen ban di Indonesia yang sebelumnya didirikan
dengan nama PT Oroban Perkasa berdasarkan akta Perseroan Terbatas No. 63
tahun 1988. Perseroan memproduksi ban kendaraan bermotor roda dua dan
roda empat baik merek sendiri (Achilles dan Corsa) maupun offtake, dengan
area pemasaran di pasar domestik dan ekspor.

Dengan pabrik yang luas dan didukung teknologi modern, pada awal
berdiri tahun 1988 Perseroan mendapat bantuan teknis dari Pirelli-ltali dan
dilanjutkan oleh Continental GMbh-Jerman. Kesuksesan bisnis Perseroan
dimulai pada tahun 2004 sejak diambil aih oleh PVP XVIII Pte Ltd dan PT
Indokemika Jayatama. Melaui kepemimpinan manaemen baru tersebut,
sgjarah Perseroan mulai mengalami perubahan. Hal ini ditandai dengan
restrukturisas dan konverss pinjaman menjadi Ekuitas yang kemudian
dilanjutkan dengan penawaran umum saham perdana (Initial Public Offering/
IPO). Mendapat tambahan dana segar dari IPO dan pinjaman sindikas,

Perseroan saat itu langsung meningkatkan kapasitas dan kualitas produksi.



Prestas tersebut menjadi tonggak sejarah kesuksesan perjalanan MASA ke

depan.

9. PT. Nipress Thk

PT. Nipress Tbk. (NIPS) pada awanya didirikan sebagai investas
patungan asing bekerjasama dengan Nippondenchi Koggyo Co. Ltd., Jepang.
NIPS memproduks baterai untuk semua tujuan, yang meliputi: baterai mobil,
baterai sepeda motor, baterai mobil golf, dan baterai motif tenaga. Produk
NIPS dipasarkan domestik maupun internasional, termasuk Eropa, Asia, Timur
Tengah, Afrika dan Australia. NIPS tercatat di Bursa Efek Indonesia di tahun
1991 pada Papan Pengembangan. Perusahaan didirikan pada tahun 1975 dan

berpusat di Bogor, Jawa Barat, Indonesia.

10. PT. PrimaAlloy Steel Universal Tbk

PT. Prima Alloy Steel Universal Tbk. (PRAS) memproduksi dan
memasarkan rims, stabilisator dan produk terkait lainnya yang terbuat
dari paduan aluminium dan bagja. PRAS memasarkan produknya di
Asia, Amerika Serikat, Eropa, Afrika dan Australia. PRAS tercatat di
Bursa Efek Indonesia di tahun 1990 pada Papan Utama. Perusahaan
didirikan pada tahun 1984 dan kantor pusat dan pabrik perusahaan

berlokas di Sidoarjo, Jawa Timur, Indonesia.

11. PT. Selamat Sempurna Tbk



PT Selamat Sempurna Thk. (SMSM) merupakan perusahaan utama dari
ADR Group (Divisi Otomotif) dan saat ini merupakan salah satu produsen
filter dan radiator terbesar di wilayah. Perusahaan memproduks filter,
radiator, oil coolers, condensers, brake pipe, fuel pipes, fuel tanks, exhaust
systems, and press parts.. Merk dagang Sakura Filter telah terdaftar lebih dari
90 negara. SMSM telah terdaftar sebagai perusahaan publik sejak tahun 1996,
dan sekarang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Saat ini. SMSM memiliki saham sebesar 70% di PT Panata Jaya Mandiri,
dan juga memiliki saham 15% di PT POSCO |JPC, sebuah perusahaan
patungan (Joint Venture) dengan Posco dan Daewoo Internationa
Corporation, Korea. SMSM memiliki sasham 33% di PT Tokyo Radiator
Selamat Sempurna, sebuah perusahaan patungan (Joint Venture) dengan
Tokyo Radiator Manufacturing Co.Ltd, Jepang.; memiliki saham 51% di PT
Hydraxle.

Perkasa dan memiliki saham 99,99% di PT Prapat Tunggal Ciptadan PT
Selamat Sempana PerkasaSgak 2009-2016, SMSM  mendapatkan
Penghargaan Primaniyarta dari pemerintah Republik Indonesia dengan
kategori pembangun merk global, karena berhasil mengembangkan dan
menembus merek di pasar global. Sgjak tahun 2006, Perusahaan telah diakui

oleh pemerintah sebagai wajib pajak patuh.

B. Hasll Pendlitian
Objek penelitian yang digunakan adalah Perusahaan Otomotif selama

periode 2014 sampai dengan 2018 (5 tahun). Penelitian ini melihat apakah



Perputaran Kas dan Perputaran Piutang berpengaruh signifikan terhadap
tingkat Return On Assets. Seluruh Perusahaan Otomotif yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia ada 13 nama Perusahaan Otomotif. Kemudian yang memenuhi
kriteria sampel keseluruhan dari jumlah populas yaitu 9 Perusahaan Otomotif
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Berikut nama-nama perusahaan

yang menjadi objek dalam penelitian ini sebagai berikut :

Tabel 1V.1
Daftar Sampel Penelitian

No Perusahaan Emiten
1 PT. Astra International Tbk ASlI

2 | PT. Astra Otoparts Thk AUTO
3 PT. Indo Kordsa Thk BRAM
4 | PT. Goodyear Indonesia Thk GDYR
5 | PT. Ggah Tunggal Tbk GJTL
6 PT. Indomobil Sukses International Tbk IMAS
7 | PT. Indospring Tbk INDS
8 | PT. Multistrada Arah Sarana Tbk MASA
9 | PT. NipressThk NIPS
10 | PT. PrimaAlloy Steel Universal Thk PRAS
11 | PT. Selamat Sempurna Thbk SMSM

Sumber : Bursa Efek Indonesia (2018)

1. Profitabilitas

Variabel terikat (Y) yang digunakan dalam penelitian ini adalah
profitabilitas yaitu Return On Assest (ROA). Return On Assets (ROA) adalah
sadlah satu rasio profitabilitas digunakan untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan penggunaan keseluruhan
aktiva yang dimiliki oleh perusahaan. Yang mana rasio ini diperoleh dari
perbandingan antara laba bersih setelah pajak dibagi dengan total aktiva dan di

kali seratus persen.



Berikut ini adalah hasil perhitungan Return On Assets pada masing-
masing Perusahaan Otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama

periode 2014 sampai dengan 2018.



Tabel 1V.2

Profitabilitas (ROA) Perusahaan Otomotif yang
Terdaftar di BEl Pada Periode 2014 sampai dengan 2018
(dalam per sentase)

No Ko_de 2014 2015 2016 2017 2018
Emiten | ROA | Kas | Piutang | ROA | Kas | Piutang | ROA | Kas | Piutang | ROA | Kas | Piutang | ROA | Kas | Piutang
1 ASII 9,37 | 9,65 3,68 6,36 | 6,8 3,48 6,99 | 6,17 3,29 7,84 | 6,53 3,35 4,27 | 4,27 1,68
2 | AUTO | 8,39 | 7,26 6,48 6,65 | 9,61 6,87 225 (11,99 | 6,95 331 | 14 7,06 3,71 | 1,99 1,99
3 | BRAM | 515 | 545 3,46 431 | 4495| 7,36 753 | 2269 | 6,27 8,07 | 7353 | 581 323 | 1841 | 3,18
4 | GDYR | 2,18 | 15,27 12 -0,09 | 1501 | 1156 | 1,47 |1235| 19,08 |-0,72 | 851 | 16,37 | 0,74 | 3,31 | 10,25
5 GJTL 168 | 1351 559 |-1,79 | 20,21 45 335 | 18,04 | 361 025 20,31 398 |-049 | 4,68 2,39
6 IMAS | -0,29 | 2,84 284 | -0,09 | 557 557 |-1,22 | 1,97 1,97 -02 | 1,74 1,74 0,25 | 7,56 1,8
7 INDS | 559 | 22,04 55 0,08 | 19,76 | 5,33 2,00 | 7,76 534 4,67 | 7,02 5,62 2,44 | 4,06 2,87
8 | MASA | 0,08 | 6,6 836 | -449 | 6,18 6,61 -1,1 116,85| 563 |-1,23| 232 4,67 0,08 | 7,33 7,33
9 NIPS | 415 | 30,73| 3,12 1,98 | 24,8 3,07 369 | 1847 | 301 2,32 110,35 2,98 1,32 | 179 | 21,34
10| PRAS | 0,88 | 14,24 | 3,72 042 | 2854| 533 |-0,17 | 11,86 3,6 -021 | 7,7 5,26 04 29 1,11
11| SMSM | 1988|2541 | 4,23 |2409|34,71| 458 |20,78|2279| 456 |2227|2984| 393 |2273]|47,04 43
Rata-rata 519 | 1837 | 536 340 [1965| 584 4,14 1372 | 5,76 4,22 11843 | 5,52 352 10,86 | 5,29

Sumber : Bursa Efek Indonesia. (Data diolah, 2018)

5,36



Jika dilihat dari jumlah rata-rata 11 perusahaan, Return On Assets
mengalami kenailkan pada tahun 2014 sebesar 5,19% dan mengalami
penurunan 2015 dari 5,19% menjadi 3,40% selanjutnya mengalami kenaikan
pada tahun 2016 dan 2017 dari 3,40% menjadi 4,14% dan menjadi 4,22% yang
selanjutnya pada tahun 2018 mengalami penurunan kembali dari 4,22%
menjadi 3,52%. Return on Asset (ROA) merupakan suatu ukuran tentang
efektifitas manajemen dalam mengelola investasinya. semakin tinggi rasio ini
maka semakin baik bagi perusahaan. bagi para investor ROA sangat penting
karena hal ini berhubungan dengan deviden yang akan diterima melalui dana
yang di investasikan di dalam perusahaan tersebut. Menurunnya return on
assets ini bukanlah merupakan sesuatu yang baik, tetapi tingkat pengembalian
atas asset yang rendah juga tidak selalu buruk, namun hal ini mungkin dapat
diakibatkan oleh keputusan yang disengaja untuk menggunakan utang dalam
jumlah besar, dan beban bunga yang tinggi dapat menyebabkan laba bersih
menjadi relatif rendah dan utang menjadi penyebab rendah atau menurunnya
return on assets, semakin rendah rasio ini semakin kurang baik karenarasio ini
digunakan untuk mengukur efektivitas dari keseluruhan operas perusahaan.
Sehingga dapat dismpulkan bahwa penurunan Return On Assets setiap
tahunnya menunjukkan kinerja perusahaan yang kurang bak walaupun
perusashaan menghasilkan keuntungan/laba yang lumayan meningkat setiap
tahunnya namun peningkatan keuntungan/laba tidak sebanding dengan
peningkatan total aktiva lebih besar karena perusahaan kurang maksimal

dalam menghasilkan keuntungan/laba dengan semua aktiva yang dimilikinya.



2. Perputaran Kas

Variabel bebas (X1) yang digunakan dalam penelitian ini adalah
perputaran kas. Perputaran kas dalam penelitian ini diukur dengan membagi
penjualan dengan rata-rata kas. Berikut ini disgjikan tabel hasil perhitungan
perputaran kas Perusahaan Otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) yang menjadi sampel dalam penelitian ini selama periode 2014 sampai

dengan 2018 sebagai berikut :



(dalam persentase)

Tabel IV.1
Per putaran Kas Perusahaan Otomotif yang
Terdaftar di BEl Pada periode 2014 sampai dengan 2018

No K qde 2014 2015 2016 2017 2018

Emiten | Kas | ROA | Kas | ROA | Kas | ROA | Kas | ROA | Kas | ROA

1 ASII 965 | 937 | 636 | 937 | 617 | 699 | 653 | 7,84 | 427 | 427
2 | AUTO | 726 | 839 | 665 | 839 | 1199 | 225 14 331 | 1,99 | 371
3 | BRAM 545 | 515 | 431 | 515 | 2269 | 753 | 7353 | 8,07 | 1841 | 3,23
4 GDYR | 15,27 | 2,18 -0,09 | 2,18 | 12,35 | 1,47 851 | -0,72 | 3,31 0,74
5 GJTL 1351 | 168 | -1,79 | 168 | 18004 | 3,35 | 20,31 | 0,25 | 4,68 | -0,49
6 IMAS 284 | -029 | -009 | -029 | 197 | -1,22 | 1,74 | -0,2 756 | 0,25
7 INDS | 2204 | 559 | 008 | 559 | 7,76 | 200 | 7,02 | 467 | 4,06 | 244
8 | MASA 6,6 008 | -449 | 0,08 | 1685 | -1,1 232 | -1,23 | 7,33 | 0,08
9 NIPS | 30,73 | 4,15 198 | 415 | 1847 | 3,69 | 10,35 | 232 | 179 | 1,32

10 | PRAS | 1424 | 088 | 042 | 0,88 | 11,86 | -0,17 7,7 -0,21 2,9 0,4
11 | SMSM | 2541 | 19,88 | 24,09 | 19,88 | 22,79 | 20,78 | 29,84 | 22,27 | 47,04 | 22,73
Rata-rata 1837 | 519 | 1965 | 3,40 | 13,72 | 4,14 | 1843 | 4,22 | 10,86 | 3,52

Sumber : Bursa Efek Indonesia. (Data diolah. 2018)




Jka dilihat dari jumlah ratarata 11 perusahaan, Perputaran Kas
mengalami kenaikan pada tahun 2015 dari 18,37% menjadi 19,65% dan
mengalami  penurunan 2016 dari 19,65% menjadi 13,72% selanjutnya
mengalami kenaikan pada tahun 2017 dari 13,72% menjadi 18,43% yang
selanjutnya mengalami penurunan pada tahun 2018 dari 18,43% menjadi
10,86%. Penurunan kas dapat disebabkan karena kenaikan pada kewajiban
lancar yang tidak sesuai, sehingga pendapatan perusahaan menjadi tidak likuid.
Ini dapat diindikaskan dengan besarnya kenaikan penjualan tidak dapat
diiringi dengan kenaikan kas sehingga kas menurun, seharusnya dengan
besarnya peningkatan penjualan akan lebih memperbesar peningkatan
perputaran kas. Namun yang terjadi penjualan yang begitu besar
peningkatannya tidak mampu menyumbangkan keuntungan terbesar ke
perusahaan, karena pada kenyataannya penjualan yang sering terjadi adalah
penjudlan secara kredit yang akan menimbulkan piutang usaha dalam

perusahaan.

3. Perputaran Piutang

Variabel bebas (X2) yang digunakan dalam penelitian ini adalah
perputaran piutang. Perputaran piutang merupakan perbandingan antara
penjualan bersih dengan rata-rata piutang. Perputaran piutang yang digunakan
dalam penelitian ini adalah perputaran piutang pada masing-masing Perusahaan

Otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).



Berikut ini adalah hasil perhitungan perputaran piutang beberapa
beberapa Perusahaan Otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)

periode 2014 sampai dengan 2018 adalah sebaga  berikut



Tabel 1.2

Per putaran Piutang Perusahaan Otomotif yang
Terdaftar di BEI Pada Periode 2013 sampai dengan 2017
(dalam persentase)

No K qde 2014 2015 2016 2017 2018

Emiten | Piutang | ROA | Piutang | ROA | Piutang | ROA | Piutang | ROA | Piutang | ROA

1 ASlI 3,68 9,37 348 9,37 3,29 6,99 3,35 7,84 1,68 4,27
2 | AUTO 6,48 8,39 6,87 8,39 6,95 2,25 7,06 3,31 1,99 3,71
3 | BRAM 3,46 5,15 7,36 5,15 6,27 7,53 5,81 8,07 3,18 3,23
4 | GDYR 12 2,18 | 1156 | 2,18 | 19,08 | 147 | 16,37 | -0,72| 10,25 | 0,74
5 GJTL 5,59 1,68 4,5 1,68 3,61 3,35 3,98 0,25 2,39 | -0,49
6 | IMAS 284 |-029| 557 |-029| 197 |-122| 1,74 -0,2 1,8 0,25
7 INDS 55 5,59 5,33 5,59 5,34 2,00 5,62 4,67 2,87 2,44
8 | MASA 8,36 0,08 6,61 0,08 5,63 -1,1 467 |-1,23| 7,33 0,08
9 NIPS 3,12 4,15 3,07 4,15 3,01 3,69 2,98 232 | 21,34 | 1,32

10 | PRAS 3,72 0,88 5,33 0,88 3,6 -017 | 526 |-021| 111 04
11 | SMSM 423 |19,83| 458 |1988| 456 |[20,78| 393 |2227 4,3 22,73
Rata-rata 5,36 5,19 5,84 3,40 5,76 4,14 5,52 4,22 5,29 3,52

Sumber : Bursa Efek Indonesia. (Data diolah. 2018)




Jika dilihat dari jumlah ratarata 11 perusahaan, Perputaran Piutang
mengalami kenaikan pada tahun 2015 sebesar dari 5,36% menjadi 5,84% dan
mengalami penurunan 2016 dan 2017 dari 5,84% menjadi 5,76% dan menjadi
5,52% yang selanjutnya mengalami penurunan kembali pada tahun 2018 dari
5,52% menjadi 5,29%. Tingginya piutang perusahaan disebabkan piutang yang
macet atau tidak dapat ditagih karena penjualan barang dan jasa dilakukan
secara kredit. Ini menunjukkan adanya peningkatan penjualan tetapi tidak
diikuti dengan peningkatan piutang. Sehingga dengan besarnya peningkatan
penjualan seharusnya akan lebih memperbesar peningkatan perputaran piutang.
Tingginya piutang perusahaan disebabkan piutang yang macet atau tidak dapat
ditagih karena penjualan barang dan jasa dilakukan secara kredit. Faktor-faktor
penyebab perputaran piutang adalah turunnya penjualan dan naiknya piutang,
turunnya piutang dan diikuti dengan turunnya penjualan dengan jumlah yang
lebih besar, naiknya penjualan diikuti naiknya piutang dalam jumlah yang lebih
besar, dan turunnya penjualan dengan piutang yang tetap.

Untuk dapat mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan, maka
penjualan harus dapat meningkatkan pendapatan perusahaan. Semakin tinggi
penjualan dengan asums penjualan dibayar kontan atau penjualan secara kredit

yang dapat ditagih tepat waktu.



C. AnalisisData

Metode analisis data yang digunakan dalam analisis ini adalah dengan
menggunakan regres linier berganda, pengujian hipotesis dan koefisien
determinasi. Namun sebelumnya penggunaan analisis regres dalam statistik
harus bebas dari asumsi-asumsi klasik yaitu sebagai berikut :
a. Uji Asums Klask

Uji Asums Klask merupakan persyaratan analisis regres berganda.
Dalam uji asums klasik ini meliputi uji normalitas, uji multikolinieritas, uji
heterokedastisitas dan autokorelasi. Uji asums klasik dilakukan bertujuan
untuk memperoleh hasil analisis yang valid. Berikut ini pengujian untuk
menentukan apakah kedua asumsi klasik tersebut dipenuhi atau tidak.

1) Uji Normalitas

Pengujian normalitas data dilakukan untuk melihat apakah model regres,
variabel dependen dan independennya memiliki distribusi normal atau tidak.
Model yang paling baik hendaknya berdistribus data norma atau mendekati
normal.

1. Uji Normal P-P Plot

Uji ini dapat digunakan untuk melihat model regress normal atau
tidaknya dengan syarat yaitu :
a) Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis

diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribus normal,

maka model regres memenuhi asums hormalitas.



b) Jika data tidak menyebar jauh dari diagonal dan mengikuti arah garis

diagonalnya atau grafik histogram tidak menunjukkan pola distribusi

normal, maka model regres tidak memenuhi asumsi normalitas.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Expected Cum Prob

Gambar V.1

Grafik Normal P-Plot

Dependent Variable: Return On Assets
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Berdasarkan gambar diatas terlihat bahwa titik mendekati garis diagonal

dan mengikuti arah garis diagonal, sehingga dapat dissmpulkan bahwa model

regresi berdistribusi normal dan layak untuk dianalisis.

2) Uji Multikolineritas

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regres ditemukan

adanya korelas antara variabel bebas (independen). Model regresi yang baik

seharusnya terjadi korelasi diantara variabel independen. Uji Multkolinearitas

dilakukan dengan menggunakan uji nilai Tolerance Value atau Variance

Inflantion Factor (VIF), dengan ketentuan :

a) BilaVIF > 5, berarti terdapat masalah yang serius pada multikolineritas.



b) Bila VIF < 5, berarti tidak terdapat masdah yang serius pada
multikolineritas.

c) Jikatolerance > 0,1 makatidak terjadi multikolinearitas

d) Jikatolerance < 0,1 maka terjadi multikolinearitas

Tabel 1V.5
Hasil Uji Multikolineritas

Cosfficients
Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
1 Perputaran Kas 1.000 1.000
Perputaran Piutang 1.000 1.000

a. Dependent Variable: Return On Assets

Dari data pada tabel diatas dapat diketahui bahwanilai Variance Inflation
Factor (VIF) untuk variabel perputaran kas (X1) sebesar 1.000 variabel
perputaran piutang (X2) sebesar 1.000 variabel dari masing-masing variabel
yaitu variabel independen tidak memiliki nilai yang lebih dari nilai 5.
Demikian juga nilai Tolerance pada perputaran kas sebesar 1.000, variabel
perputaran piutang sebesar 1.000 dari masing-masing variabel nilai tolerance
lebih besar dari 0,1 sehinggga dapat dismpulkan bahwa tidak terjadi gejala
Multikolinieritas antara variabel independen yang diindikasikan dari nilai
tolerance setiap variabel independen lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF lebih
kecil dari 5. Maka dapat disimpulkan bahwa analisis lebih lanjut dapat

dilakukan dengan menggunakan model regresi berganda.

3) Uji Heterokedastisitas
Uji Heterokedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model

sebuah regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke



pengamatan yang lain. Untuk mengetahui apakah terjadi atau tidak terjadi
heterokedastisitas dalam model regresi penelitian ini, analisis yang dilakukan
adalah dengan metode informal. Metode informal dalam pengujian
heterokedastisitas yakni metode Scatterplot.
Dasar Analisis:
1) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik membentuk suatu pola yang teratur,

makatelah terjadi heterokedastisitas.
2) Jika tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar tidak teratur, maka

tidak terjadi heterokedastisitas.

Gambar 1V.2
Hasil Uji Heter okedasitisitas

Scatterplot

Dependent Variable: Return On Assets
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Regression Standardized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Berdasarkan gambar diatas grafik scatterplot diatas terlihat bahwa titik-
titik menyebar secara acak serta tersebar baik diatas maupun dibawah angka 0
pada sumbu Y. Hal ini dissmpulkan bahwa tidak terjadi heterokedastisitas pada

model regresi.



4) Uji Autokoleras

Uji Autokoleras dimaksudkan untuk mengetahui apakah terjadi koleras
antara anggota serangkaian data observas yang diuraikan menurut waktu time
series atau cross sectional. Hal ini mempunyai arti bahwa satu tahun tertentu
dipengaruhi oleh tahun berikutnya.

Untuk menguji ada tidaknya autokoleras ini dapat dilakukan dengan
menggunakan Watson Statistik, yaitu dengan melihat koefisien kolerasi Durbin
Watson. Untuk mendeteks terjadinya autokolerass dalam penelitian ini

digunakan uji DW dengan melihat koefisien kolerass DW test pada tabel

berikut:
Tabel V.6
Uji Autokoleras (Durbin Watson)
DW Kesimpulan
<2 Ada Autokoleras positif
-2 sampai +2 Tidak ada autokolerasi
> 2 Ada Autokolerasi negatif

Sumber : Juliandi dan Irfan (2013, hal .173)
Hasil uji autokoleras dapat dilihat padatabel berikut ini :
Tabel IV.7

Hasil Uji Autokoleras
M odel Summary”

Model Change Statistics Durbin-
R Square F df1 df2 Sig. F | Watson
Change | Change Change
1 220°]  7.336 2 52 .002 .618

a. Predictors. (Constant), Perputaran Piutang, Perputaran Kas
b. Dependent Variable: Return On Assets



Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat diperoleh nilai Durbin Watson
(DW) vyaitu sebesar 0,618, pada tabel 1V.7 (tabel uji autokolerasi) dengan
posis interval kedua yang terletak pada angka -2 sampai + 2, sehingga nilai

DW terdapat autokolerasi negatif.

b. Regres Linear Berganda
Dalam menganalisis data digunakan analisis regresi linear berganda.
Dimana analisis berganda berguna untuk mengetahui pengaruh dari masing-

masing variabel bebas terhadap variabel terikat.

Tabel 1V.8
Regres Linear Berganda
Coefficients”
Model Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 2.105 1.615 1.304| .198
1 Perputaran Kas 205 .056 447 3.649| .001
Perputaran Piutang -.241 197 -.149( -1.220 228

a. Dependent Variable: Return On Assets
Dari tabd diatas maka diketahui nilai-nilai sebagai berikut :
akonstanta =2,105
Perputaran Kas = 0,205
Perputaran Piutang = -0,241
Hasi| tersebut dimasukkan ke dalam persamaan regres linear berganda
sehingga diketahui persamaan berikut :

Y =2,105 + 0,205 X1 - 0,241 X2




1)

2)

3)

Nilai a= 2,105 dengan arah hubungannya positif menunjukkan bahwa apabila
variabel independen yaitu perputaran kas (X;) dan perputaran piutang (X»)
dianggap dalam keadaan konstan maka Return On Assets (Y) telah mengal ami
kenaikan sebesar 2,105 atau sebesar 210,5%.

Nila koefisien regres X; sebesar 0,205 dengan arah hubungannya positif
menunjukkan bahwa apabila perputaran kas tidak mengalami kenaikan
maupun penurunan maka akan mengakibatkan stabilnya Return On Asset
(ROA) sebesar 0,205 atau sebesar 20,5%, dengan asums bahwa variabel
independent yang |ainnya konstan.

Nilal koefisien regres X, sebesar -0,241 dengan arah hubungannya negatif
menunjukkan bahwa setiap kenaikan perputaran piutang maka akan diikuti
oleh menurunnya Return On Asset (ROA) sebesar -0,241 atau sebesar -24,1%.
dengan asums bahwa variabel bebas yang lain dari model regres dianggap

konstan.

c. Pengujian Hipotesis

a) Uji Signifikan Parsial (Uji Statisik t)

Uji t dipergunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui kemampuan
dari masing-masing variabel independen dalam mempengaruhi variabel
dependen. Alasan lain uji t dilakukan yaitu untuk menguji apakah variabel
bebas (X) secara individual terdapat hubungan yang signifikan atau tidak
terhadap variabel terikat (Y).

Rumus yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :



Keterangan :

t = nilai hitung

r = koefesien korelas

n = banyaknya pasangan rank

Tahap-tahap :

1) Bentuk pengujian :

Ho: rs = 0, artinya tidak terdapat hubungan signifikan antara variabel bebas (X)

HoZ

dengan variabel terikat (Y)

rs # 0, artinya terdapat hubungan signifikan antara variabel bebas (X)

dangan variabel terikat (Y)

2) Kriteria pengambilan keputusan :

Hoditerimajika : -tiape < thitung < twanel, pada a = 5%, df = n-2

Ho ditolak jika : thitung> tiabe @taU —thitung < -ltabel

Tabel 1V.9
Hasil Uji t
Coefficients’
Model Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 2.105 1.615 1.304 .198
1 Perputaran Kas .205 .056 447 3.649 .001
Perputaran Piutang -.241 197 -.149| -1.220 .228

a. Dependent Variable: Return On Assets

1) Pengaruh Perputaran Kas Terhadap Return On Assets

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah perputaran kas berpengaruh

secara individual (parsial) mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak




terhadap return on assets. Untuk kriteria Uji t dilakukan pada tingkat o = 0.05
dengan nilai t untuk n = 55 — 2 = 53 adalah 2,007 dan untuk itu thiwng = 3.649
dan tipe = 2,007

Kriteria pengambilan keputusan :

1. Hpditerimajika: -2,007 < thiwng < 2,007 pada a. = 5%

2. Hoditolak jika: 1. thitung > 2,007 atau 2. —thitung < -2,007

Pengujian Hipotesis:

Daerah Daerah
Penolakan Hg Daerah Penolakan Hg
Penerimaan Hy

N\

/]

-3.649 -2.007 0 2.007 3.649

Gambar 1V.3 Kriteria Pengujian Hipotesis

Berdasarkan hasil pengujian diatas, dapat diketahui nilai thiwng untuk
variabel perputaran kas adalah 3.649 dan tipa Sebesar 2,007 dengan a = 5%.
Dengan demikian diperoleh nilai -2.007 < 2,007 < 3.649 dan nilai signifikans
sebesar 0,001 (lebih kecil dari 0,05) artinya H, diterima dan (Ho ditolak).
Berdasarkan hasil tersebut didapat kesmpulan bahwa H, diterima dan Hg
ditolak, ha ini menunjukkan bahwa secara parsid ada pengaruh signifikan
Perputaran Kas terhadap Return On Assets. Hal ini berarti dengan
meningkatnya perputaran kas maka diikuti dengan meningkatnya return on
assets pada Perusahaan Otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

(BEI).



2) Pengaruh Perputaran Piutang Tergadap Return On Assets

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Perputaran Piutang
berpengaruh secaraindividual (parsial) mempunyai hubungan yang signifikan
atau tidak terhadap return on assets. Untuk kriteria Uji t dilakukan pada tingkat
a = 0.05 dengan Nilai t untuk n= 55 -2 = 53 adalah 2,007. Untuk itu thitung = -

1,220 dan tiapa = 2,007.

Kriteria pengambilan keputusan :
1. Hoditerimajika: -2,007 < thtung < 2,007 padaa = 5%

Pengujian Hipotesis:

Daerah Daerah
Penolakan Hg Daerah Penolakan Hg
Penerimaan Hg
B 7
RN | | | PLLSLLS LSS LS

-2,007 -1220 O 1,220 2,007
Gambar 1V.4 Kriteria Pengujian Hipotesis
Berdasarkan pengujian diatas, dapat diketahui nilai tpwng — untuk
variabel perputaran piutang adalah sebesar -1,220 dan ting Sebesar 2,007
dengan o = 5%. Dengan demikian diperoleh nilai -2,007 < -1,220 < 2,002. dan
nilai signifikans sebesar 0,228 (lebih besar dari 0,05). Hal ini menyatakan
bahwa Hy diterima (H, ditolak). Hal ini menunjukkan bahwa secara parsiad
tidak ada pengaruh signifikan Perputaran Piutang terhadap Return On Assets.

Hal ini berarti dengan meningkatnya perputaran piutang maka diikuti dengan



menurunnya return on assets pada Perusahaan Otomotif yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia (BEI).

b) Uji Signifikanst Simultan (Uji F)

Uji F digunakan untuk melihat hubungan secara simultan antara

perputaran kas dan perputaran piutang terhadap return on assets.

Bentuk Pengujian :

Ho = Tidak ada pengaruh signifikan Perputaran Kas dan Perputaran Piutang

secara bersama-sama terhadap Return On Assets.

Ha = Ada pengaruh signifikan Perputaran Kas dan Perputaran Piutang secara

bersama-sama terhadap Return On Assets.

Pengujian Hipotesis:

a Tolak Ho apabl la I:hitung > Fiape atau _Fhitung < -Frabg

b. TerimaHo apabila Fiwung < Frape alal —Fritung > -Fravel

Tabel 1V.10
Uji Signifikanst Simultan (Uji F)
ANOVA?
Model Sum of Squares| df Mean Square F Sig.
Regression 492.374 2 246.187( 7.336 .002°
1 Residual 1745.078 52 33.559
Total 2237.452 54

a. Dependent Variable: Return On Assets
b. Predictors: (Constant), Perputaran Piutang, Perputaran Kas

padatingkat a = 5%. Nilai Fiwung untuk n = 60 adalah sebagai berikut :

Ftabe

Bertujuan untuk menguji hipotesis statistik diatas, maka dilakukan uji F

= n-k-1=55-2-1 =52



Kriteria Pengambian keputusan :
a. Tolak Hg apabila 7.336 > 3,180 atau -7.336 < -3,180

b. TerimaHy apabila 7.336 < 3,180 atau -7.336 > -3,180

Pengujian Hipotesis:

Daerah
Penolakan Hg

Daerah
Penolakan Hg

Daerah
Penerimaan Hy

N %

\\\\III\\\\\\\\\\\‘ | //////////IV///

7.336 -3,180 0 3,180 7.336

Gambar V.5 Kriteria Pengujian Hipotesis
Berdasarkan hasil uji Fiwng pada tabel diatas diperoleh nilai Fiwng 7.336
> Fape 3.160 kemudian didukung dengan hasil nilai signifikan 0.002 < 0.05,
maka H, diterima dan (Ho ditolak), sementara nilai Fiag berdasarkan dk = n-k-
1=52 dengan tingkat signifikan 5% adalah 3.180. Dari hasil perhitungan data
diatas menunjukkan ada pengaruh signifikan secara smultan antara perputaran
kas dan perputaran piutang terhadap return on assets pada Perusahaan

Otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).

d. Koefisien Deter minasi (R-Squar e)
Koefisien Determinas ini berfungs untuk mengetahui persentase besarnya

pengaruh variabel independen dan variabel dependen vyaitu dengan



mengkuadratkan koefisen yang ditemukan. Dalam penggunaannya koefisien
determinas ini dinyatakan dalam (%6). Untuk mengetahui sejauh mana kontribus
atau persentase pengaruh perputaran kas dan perputaran piutang terhadap return

on assets maka dapat diketahui melalui uji determinasi.

Tabel 1V.11
Koefisen Deter minas (R-Square)
Model Summary”

Model Summary®

Model R R Square | Adjusted R | Std. Error of Durbin-
Square the Estimate Watson

1 469° .220 .190 5.79303 .618

a. Predictors: (Constant), Perputaran Piutang, Perputaran Kas
b. Dependent Variable: Return On Assets

Pada tabel diatas, dapat dilihat hasil analisis regres secara keseluruhan
menunjukkan nila R sebesar 0,469 menunjukkan bahwa korelas atau
hubungan return on assets atau variabel dependen dengan Perputaran Kas dan
Perputaran Piutang (variabel independen) mempunyai tingkat hubungan yang
rendah yaitu sebesar :

D = R® x 100%
D = 0,469x 100%
D =46,9%

Nilai Adjusted R Sguare (R) Koefisien determinasi adalah sebesar 0,190.
Angka ini mengidentifikas bahwa return on assets atau variabel dependen
mampu dijelaskan oleh perputaran kas dan perputaran piutang (variabel

independen) sebesar 19,0% Sedangkan selebihnya sebesar 81,0% dijelaskan



oleh sebab-sebab lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Kemudian
standart error of the estimate adalah sebesar 5.79303 Atau 5,79 dimana
semakin kecil angka ini akan membuat model regresi semakin tepat dalam

memprediks return on assets.

D. Pembahasan

Analisis hasil temuan penelitian ini adalah mengenai hasil temuan dan
kesesuaian teori, pendapat, maupun penelitian terdahulu yang telah
dikemukakan sebelumnya serta pola perilaku yang harus dilakukan untuk
mengatas hal tersebut. Berikut ini ada 3 (tiga) bagian utama yang akan dibahas

dalam analisis hasil temuan penelitian ini, yaitu sebagi berikut :

1. Pengaruh Perputaran Kas Terhadap Return On Assets

Berdasarkan hasil penelitian diatas, antara perputaran kas terhadap return
on assets pada Perusahaan Otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) menyatakan bahwa -tiape < thitung < tabe dengan nilai yakni -2.007 < 2,007
< 3.649 dan nila signifikansi sebesar 0,001 (Iebih kecil dari 0,05) artinya Ha
diterima dan (Hp ditolak). Jadi kesimpulnnya ada pengaruh signifikan
Perputaran Kas terhadap Return On Assets pada Perusahaan Otomotif yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2014 sampai dengan 2018.

Pengaruh signifikan perputaran kas terhadap return on assets perusahaan
dapat disebabkan kemungkinan besar biaya yang tertanam yang telah efesien

sehingga kas menjadi optimal kembali ke dalam perusahaan. Selain itu, dana



yang diperoleh dapat digunakan untuk pembiayaan total aktiva perusahaan
dengan efektif, ini akan menunjukkan kondis return on assets perusahaan
yang baik. Adapun yang harus diperhatikan oleh perusahaan yaitu dalam
kegiatan operas perusahaan itu sendiri. Diantaranya pengolahan kas masih
belum teratur dan efesien. menurunnya kualitas barang, belum terpenuhinya
keinginan konsumen.

Hasll penelitian ini sgjadan dengan yang dilakukan oleh Rahma (2011)
yang menyatakan bahwa perputaran kas berpengaruh signifikan terhadap
return on assets. Dan hasil penelitian lainnya juga dikemukakan oleh Putra
(2012), Raheman dan Nasr (2007), yang menyatakan bahwa tingkat perputaran
kas berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas.

Penelitian ini sesuai dengan teori Kasmir (2012, hal. 180) yang
menyatakan bahwa “ Semakin besar perputaran kas, maka semakin baik karena
semakin cepat kembalinya dana yang tertanam dalam modal kerja’ Dengan
demikian resiko serta biaya persediaan dapat diminimalkan.

Berdasarkan hasil pendlitian yang dilakukan penulis serta teori, pendapat,
maupun penelitian terdahulu yang telah dikemukakan diatas mengenai
pengaruh perputaran kas terhadap return on assets perusahaan. Maka penulis
dapat menyimpulkan bahwa ada kesesuaian antara hasil penelitian dengan
teori, pendapat dan penelitian terdahulu yakni ada pengaruh signifikan

perputaran kas terhadap return on assets perusahaan.

2. Pengaruh Perputaran Piutang Terhadap Return On Assets



Berdasarkan hasil penelitian diatas mengenai pengaruh Perputaran
Piutang terhadap Return On Assets pada Perusahaan Otomotif yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) yang menyatakan bahwa -tipe < -thitung < ttaba
dengan nilai yakni -2,007 < -1,220 < 2,007, dan nilai signifikans sebesar 0,228
(lebih besar dari 0,05) Hal ini menunjukkan bahwa thiwng berada pada daerah
penerimaan Hy sehingga Ho diterima (H, ditolak). Jadi kesimpulannya tidak ada
pengaruh signifikan Perputaran Piutang terhadap Return On Assets pada
Perusahaan Otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode
2014 sampai dengan 2018.

Tidak ada pengaruh signifikan Perputaran Piutang terhadap Return On
Assets, artinya kenaikan yang terjadi pada piutang memberikan dampak secara
langsung terhadap return on assets perusahaan. Hal ini menunjukkan tidak
efesien dan efektif perusahaan dalam mengelolah piutang sehingga tidak dapat
dikonverskan menjadi kas, hal ini berarti return on assets perusahaan perlu
ada tindakan lagi untuk perbaikan perusahaan. Semakin tinggi tingkat
perputaran piutang suatu perusahaan maka semakin bak pula tingkat
pengelolaan piutang perusahaan tersebut, namun sebaliknya semakin rendah
tingkat perputaran piutang maka semakin kurang baik dan kurang efesien
pengel olaan piutang perusahaan.

Hal ini sgjalan dengan hasil penelitian yang Teruel dan Solano (2007)
menyimpulkan bahwa perputaran piutang, perputaraan persediaan mempunyai
hubungan yang negatif signifikan terhadap perofitabilitas. Hasil pendlitian

berbeda juga didapatkan oleh Wijaya (2012), Santoso dan Nur (2008), yang



menyatakan bahwa tingkat perputaran piutang berpengaruh terhadap
profitabilitas.

Penelitian ini juga sesuai dengan teori Menurut Bambang Riyanto (2008,
hal. 91) mengemukakan bahwa :

Tingggi rendahnya receivables turnover mempunyai efek langsung
terhadap besar kecilnya dana yang diinvestasikan dalam piutang.
Makin tinggi turnover, berati makin cepat perputarannya, yang berarti
makin pendek waktu terikatnya dana dalam piutang, sehingga untuk
memepertahankan net credit sales tertentu, dengan naiknya turnover,
dibutuhkan jumlah dana lebih kecil untuk diinvestasikan dalam
piutang. Sehingga dengan jumlah dana lebih kecil perusahaan masih
bisa menjaga kasnya.

Berdasarkan hasil pendlitian yang dilakukan penulis serta teori, pendapat,
maupun penelitian terdahulu yang telah dikemukakan atas mengenai pengaruh
Perputaran Piutang terhadap Return On Assets perusahaan. Maka penulis dapat
menyimpulkan bahwa ada kesesuaian antara hasil penelitian dengan teori,
pendapat dan penelitian terdahulu yakni tidak ada pengaruh signifikan
Perputaran Piutang terhadap Return On Assets Perusahaan Otomotif yang

terdaftar diBursa Efek Indonesia (BEI) periode 2014 sampai dengan 2018.

3. Perputaran Kas dan Perputaran Piutang Secara Bersama-sama
Terhadap Return On Assets
Mengenai pengaruh antara perputaran kas dan perputaran piutang secara

bersama-sama terhadap return on assets pada Perusahaan Otomotif yang



terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2014 sampai dengan 2018
sudah jelas terbukti tidak berpengaruh, dimana berdasarkan hasil uji F didapat
nilai Friwung 0,885 < Frane 3.160 dengan signifikan 0.002 < 0.05, sementara nilai
Fiane berdasarkan dk = n-k-1 52 dengan tingkat signifikan 5% adalah 3.160.
Karena Fiwng l€bih kecil dari Fane maka Ha diterima (Ho ditolak), artinya ada
pengaruh antara perputaran kas dan perputaran piutang terhadap return on
assets pada Perusahaan Otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).

Penelitian ini juga sesuai dengan hasil penelitian Santoso dan Nur (2008)
yang menyatakan bahwa tingkat perputaran kas dan piutang berpengaruh
signifikan terhadap profitabilitas perusahaan. Dengan demikian perputaran kas
dan perputaran piutang secara smultan berpengaruh terhadap profitabilitas
(ROA). Pendlitian ini juga didukung dengan teori menurut Kasmir (2012, hal.
196) yaitu mendefenisikan “Rasio Profitabilitas merupakan rasio untuk menilai
kemampuan perusshaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga dapat
memberikan ukuran tingkat efektivitas mangemen suatu perusahaan.
Profitabilitas perusahaan ditunjukkan oleh besarnya aktiva lancar yaitu aktiva
yang mudah diubah menjadi kas meliputi kas, surat berharga, piutang dan
persediaan.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan peneliti dan menurut teori yang
ada maka penulis dapat menyimpulkan bahwa ada pengaruh signifikan
Perputaran Kas dan Perputaran Piutang secara simultan terhadap Return On
Assets. Dengan kata lain adapun kenaikan perputaran kas dan perputaran

piutang secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kenaikan return on



assets (ROA) pada Perusahaan Otomotif yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia (BEI) periode 2014 sampai dengan 2018.



BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan
sebelumnya maka dapat diambil kesmpulan dari penelitian mengena

Pengaruh Perputaran Kas dan Perputaran Piutang terhadap Return On Assets

pada Perusahaan Otomotif yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)

periode 2014 sampai dengan 2018 dengan sampel 9 Perusahaan adalah sebagai
berikut :

1. Perputaran Kas berpengaruh signifikan terhadap Return On Assets dengan
nila yakni -2.007 < 2,007 < 3.649 artinya pengelolaan biaya operasional
perusahaan yang digunakan sudah efektif dan efisien sehingga perolehan
laba perusahaan menjadi optimal, dana atau |aba yang diperoleh juga dapat
digunakan untuk pembiayaan total aktiva perusahaan dengan baik. Hal ini
akan menunjukkan kondisi return on assets perusahaan yang efektif karena
perputaran kas antara penjualan dengan rata-rata kas yang dimilikki oleh
perusshaan. Hal ini berarti semakin tinggi perputaran kas akan
mempengaruhi naiknya return on assets perusahaan.

2. Tidak ada pengaruh signifikan Perputaran Piutang terhadap Return On
Assets dengan nilai yakni -2,007 < -1,220 < 2,007. artinya perputaran
piutang perusahaan belum berjalan dengan bak ini dapat memberikan
dampak secara langsung terhadap return on assets perusahaan. Hal ini

menunjukkan kurang efesien dan efektif perusahasan dalam mengelola



piutang sehingga tidak dapat dikonverskan menjadi uang tunai, ha ini
berarti return on assets perusahaan tidak dapat dipertahankan dan perlu
ditindak lanjuti. Semakin tinggi tingkat perputaran piutang suatu perusahaan
maka semakin baik pula tingkat pengelolaan piutang perusahaan tersebut
dan sebaliknya.

3. Ada pengaruh yang signifikan Perputaran Kas dan Perputaran Piutang
secara smultan terhadap Return On Assets pada Perusahaan Otomotif yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Ini berarti dana yang tertanam
dalam piutang mampu menjadikan uang tunai dan dapat dikonversikan ke
menjadi kas sehingga dapat menyebabkan keuntungan yang diperoleh
perusshaan menjadi meningkat. Ini menunjukkan efesien dan efektif
perusahaan mengelola kas, penjualan, maupun piutangnya sehingga hal ini

berati return on assets perusahaan dapat dikatakan efektif dan efesien.

B. Saran
Berdasarkan kesmpulan diatas, maka dalam ha ini penulis dapat
menyarankan hal-hal sebagai berikiut :

1. Secara umum perusahaan disarankan memperhatikan pengelolaan kas yang
dimiliki perusahaan agar dapat dikelola menjadi lebih baik, sehingga
pengembalian yang dihasilkan oleh perputaran tersebut juga akan lebih
maksima. Walaupun telah dinyatakan bahwa kas perusahaan baik akan
tetapi perusahaan harus tetap menjaga dan meningkatkan produktifitas.
Selain itu, perusahaan juga harus bekerja secara efesien atau produktif

daam meningkatkan perputaran kas sehingga akan semakin lebih



mempercepat perusahaan dalam memperoleh dana baik dalam bentuk uang
tunal (kas) ataupun piutang. Dana yang diperoleh tersebut kemudian dapat
digunakan untuk pembiayaan operasiona yang lain perusahaan, ini akan
menunjukkan kondis perusahaan yang sangat optimal dari sebelumnya.
Sebaiknya perusahaan juga mengel ola perputaran piutang yang baik, karena
kecenderungan naiknya penjualan diikuti naiknya piutang dalam jumlah
yang lebih besar atau dengan kata lain perputaran piutang yang rendah
mengakibatkan adanya peningkatan piutang dan perusahaan akan
mengalami keadaan bangkrut. Untuk itu perusahaan disarankan dapat
meningkatkan perputaran piutang agar semakin cepat pula menjadi kas dan
apabila piutang telah menjadi kas dapat digunakan kembali dalam
operasional perusahaan sekaligus membayar kewagjiban lancar sehingga
akan dikatagorikan perusahaan lancar. Dan sebaiknya perusahaan
memperhatikan kinerja mangeman perusahaan dalam hal perputaran kas
dan perputaran piutang demi pencapaian tujuan perusahaan. Hal ini dapat
dilakukan dengan cara merekrut tenaga keuangan yang ahli dan terampil
serta memiliki dedikas dan loyalitas yang tinggi terhadap perusahaan.

. Bagi para investor, perusahaan yang baik adalah perusahaan yang mampu
menghasilkan profit besar, meskipun dengan return on assets yang rendah.
Artinya perusahaan tersebut efisen dan efektif dalam pengelolaan sumber
daya. Kemudian dengan perputaran piutang yang rendah., perusahaan
mampu menutupi semua kebutuhan modalnya dengan modal sendiri.

. Bagi pendliti selanjutnya diharapkan melakukan peneliti lanjutan dengan

melakukan penelitian. Misalnya dengan menggunakan periode pengamatan



yang lebih panjang serta menambahkan variabel independen lainnya yang

diduga mempegaruhi profitabilitas.
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